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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berfungsi menciptakan sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian apabila terjun dalam dunia 
kerja sesuai dengan bidang keahlian yang telah ditempuh selama di 
SMK.Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan adalah untuk meningkatkan 
kemampuan siswa agar dapat mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan kesenian, 
serta menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dengan 
mengembangkan sikap profesional. 
Komponen-komponen pembelajaran saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain dan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar 
disekolah, salah satunya Sekolah Menegah Kejuruan  (SMK). Sekolah 
Menengah Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempunyai 
penyelarasan antara pendidikan dan dunia kerja (industri), mempersiapkan 
siswa-siswinya untuk bekerja pada bidang tertentu dengan kualifikasi 
keahlian terstandar serta memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
tuntutan kerja 
SMK Negeri 1 Sewon merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Bantul.SMK Negeri 1 Sewon merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan berbagai jurusan 
keterampilan, salah satunya adalah jurusan Busana Butik. Jurusan Busana 
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Butik terdiri dari 12 kelas yaitu 4 untuk kelas X, 4 untuk kelas XI, dan 4 
untuk kelas XII yang masing – masing kelas terdapat 32 siswa.Salah satu 
mata pelajaran yang ada diprogram studi ini yaitu Dasar Teknologi 
Menjahit.Dasar teknologi Menjahit merupakan salah satu mata pelajaran 
dengan materi ulasan berisikan tentang gambaran dan sajian pengetahuan 
serta keterampilan teknologi dalam dasar menjahit.Dasar teknologi menjahit 
diberikan dengan tujuan agar siswa memiliki kecakapan dan keterampilan 
dalam pengoprasian mesin maupun teknik dasar menjahit. Materi 
penyelesaian tepi pakaian berdasarkan dengan silabus merupakan salah 
satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum SMK Busana Butik 
yang dilaksanakan pada kelas X semester genap, yang terdiri dari 
penyelesaian kelim, rompok, serip, dan depun.  
Berdasarkan hasil observasi, pada materi pembelajaran dasar teknologi 
menjahit guru telah menggunakan alat bantu ajar berupa fragment dan 
jobsheet, namun pada materi pembelajaran penyelesaian tepi pakaian guru 
hanya menggunakan alat bantu ajar berupa jobsheet saja.Proses 
penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan cara guru 
memberikan penjelasan diawal pembelajaran sehingga siswa merasa 
kesulitan saat mengerjakan tugas praktik penyelesaian tepi pakaian, karena 
selama proses belajar guru hanya menyediakan alat bantu ajar berupa 
jobsheet. Keterbatasan isi dari jobsheet yangdiberikan, membuat siswa sulit 
memahami langkah kerja jobsheetkarena tidak disertai dengan contoh 
gambar ataupun alat bantu ajar yang lain. 
Alat bantu ajar yang ada di sekolah selain jobsheetadalah bahan ajar 
berupa modul dasar teknologi menjahit, namun isi dari modul dasar 
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teknologi menjahit yang tersedia belum mencakup materi penyelesaian tepi 
pakaian. Isi dari modul menggunakan  bahasa yang kurang baku dan susah 
untuk dipahami oleh siswa sehingga modul tidak digunakkan secara 
maksimal terutama dalam pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian.Kemampuan guru untuk menyusun modul cukup baik, namun 
karena banyaknya kegiatan yang harus dijalani dan waktu yang dimiliki 
sangat terbatas sehingga guru hanya menggunakan alat bantu seadanya 
selama proses belajar berlangsung. 
Pemahamanmateri yang kurang  dan keterbatasan bahan ajar pada 
proses belajar mengajar menyebabkan siswa kurang semangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  Berdasarkan data hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran dasar teknologi menjahit ada sekitar  65% dari 32 siswa 
yang sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 7,5 dan sisanya 
masih di bawah standar nilai KKM. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belum 
menguasai teori penyelesaian tepi pakaian dengan maksimal karena materi 
yang disediakan bahan ajar yang digunakan masih terbatas, oleh sebab itu 
bahan ajar sangat diperlukan untuk membantu proses pembelajaran, 
terutama sebagai panduan belajar siswa.Mengingat siswa merasa kesulitan 
dengan materi yang disampaikan oleh guru maka diperlukan bahan ajar 
yang dapat menarik bagi siswa dan mampu mewakili penjelasan guru.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar cetak akan 
lebih membantu guru selama proses belajar berlangsung, sehingga muncul 
gagasan untuk membuat bahan ajar cetak berupa modul penyelesaian tepi 
pakaian sebagai penunjang materi ajar mata pelajaran dasar teknologi 
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menjahit. Pemanfaatan bahan ajar bertujuan untuk mengembangkan 
proses belajar mengajar yang menarik, melalui pemanfaatan bahan ajar 
diharapkan proses belajar mengajar bisa lebih aktif.  
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri, bahasannya juga dibuat secara sederhana 
sesuai dengan level berfikir anak SMK.Karakteristik modul itu sendiri berisi 
tentang tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan merupakan perwujudan 
pengajaran individual.Modul disajikan dalam bentuk self-Intructional dimana 
masing-masing siswa dapat menentukan kecepatan masing-masing dan 
intensitas belajar sendiri-sendiri. 
Berdasarkan pemaparan masalah yang telah di uraikan diatas maka 
perlu dilakukan penelitian tentang Pengembangan Modul Pembelajaran 
Penyelesaian Tepi Pakaian Pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit  
di SMK Negeri 1 Sewon. Maka dengan adanya dukungan bahan ajar 
berupa modul tersebut diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
bagi siswa, dapat memperlancar proses belajar mengajar, dapat mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam menguasai kompetensi penyelesaian tepi 
pakaian, siswa dapat belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di 
rumah serta dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam melaksanakan 
praktek dasar teknologi menjahit. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH  
1. Pembelajaran penyelesaian tepi pakaian hanya menggunakan alat bantu 
berupa jobsheet 
2. Guru menjelaskan isi jobsheet pada awal pembelajaran sehingga siswa 
masih merasa kebingungan ketika pembelajaran praktik pembuatan 
penyelesaian tepi pakaian berlangsung 
3. Di SMK Negeri 1 Sewon tersedia modul dasar teknologi menjahit namun isi 
dari modul terbatas belum dan belum mencakup materi penyelesaian tepi 
pakaian 
4. Isi modul dasar  teknologi menjahit banyak menggunakan kata yang tidak 
baku 
5. Guru mampu menyusun modul namun banyaknya kegiatan yang harus 
dijalani menjadi penghalang guru dalam menyusun bahan ajar seperti 
modul 
6. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit yang 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 50% dari 32 siswa dan 
sisanya masih di bawah standar nilai KKM dengan nilai 7,5 
 
C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian hanya menggunakan alat bantu berupa jobsheet, guru menjelaskan 
isi jobsheet pada awal pembelajaran sehingga siswa masih merasa 
kebingungan, tersedia modul dasar teknologi menjahit namun isi dari modul 
terbatas belum dan belum mencakup materi penyelesaian tepi pakaian, isi 
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modul dasar  teknologi menjahit banyak menggunakan kata yang tidak 
baku, banyaknya kegiatan yang harus dijalani guru menjadi penghalang 
guru untuk menyusun modul. Nilai rata-rata yang dicapai siswa pada mata 
pelajaran dasar teknologi menjahit yang mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) 50% dari 32 siswa dan sisanya masih di bawah 
standar nilai KKM dengan nilai 7,5. 
Oleh karena permasalahan yang ada cukup luas, maka perlu dibatasi 
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yang 
berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Penyelessaian Tepi Pakaian 
Pada Mata Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit SMK Negeri 1 Sewon. 
Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan modul dan kelayakannya 
sebagai bahan ajar pada pembelajaran penyelesaian tepi pakaian bagi 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Sewon. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi dan batasan  masalah, maka permasalahan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkanmodul pembelajaranpenyelesaian tepi pakaian 
pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit kelas X di SMK Negeri 1 
Sewon Bantul? 
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian pada 
mata pelajaran dasar teknologi menjahit kelas X di SMK Negeri 1 Sewon 
Bantul? 
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E. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai denganrumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
tujuan penelitan ini adalahuntuk : 
1. Menghasilkanmodul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian yang 
diterapkan pada siswa kelas X  Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta. 
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian yang 
diterapkan pada siswa kelas X  Busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon 
Bantul Yogyakarta. 
 
F. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIKEMBANGKAN 
Produk yang dikembangkan peneliti berupa modul pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian yang ditujukan untuk siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Sewon Bantul. Modul ini disusun secara runtut dan dibuat dengan 
menggunakan warna dan gambar yang cerah pada prosedur pembuatan 
penyelesaian tepi pakaian, sehingga siswa lebih bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran dasar teknologi menjahit. 
Spesifikasi isi modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian ini adalah: 
1. Ukuran kertas menggunakan A4. 
2. Menggunakan jenis kertas HVS 
3. Menggunakan sampul ivory 
4. Ilustrasi sampul 
Ilustrasi pada sampul modul penyelesaian tepi pakaian ini berupa 
gambar penyelesaian tepi pakaian dan gambar ilustrasi kartun mesin 
jahit yang disusun secara menarik dan dicetak berwarna 
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5. Materi yang terdapat pada modul 
Materi yang terdapat pada modul berisikan tentang alat dan bahan 
selama menjahit, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) selama 
menjahit, penyelesaian tepi pakaian beserta langkah kerjanya. 
6. Terdapat tes dan soal evaluasi 
Modul penyelesaian tepi pakaian dilengkapi dengan tes dan soal untuk 
mengetahuai seberapa jauh kemapuan siswa. 
 
G. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidikan di 
SMK Negeri 1 Sewon, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi peserta didik 
a. Membantu siswa agar belajar secara mandiri dan brsifat individual 
b. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi 
penyelesaian tepi pakaian 
2. Bagi pendidik/guru 
a. Menambah pengetahuan tentang pengembangan modul pembelajaran 
penyelesaian tepi kain 
b. Mempermudah penyampaian materi dalam proses pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian 
3. Bagi sekolah 
a. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam mengembangkan bahan ajar 
modul yang lebih baik 
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b. Memberikan motivasi kepada pengajar agar lebih produktif dalam 
membuat bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi yang ada di 
sekolah. 
4. Bagi peneliti 
a. Memberikan pengalaman dalam melakukan sebuah penelitian 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pembuatan modul 
penyelesaian tepi pakaian 
c. Dapat mengetahui pengembangan modul pembelajaran yang baik, 
sehingga  dapat membantu didalam proses belajar mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran 
a) Pengertian Pembelajaran 
Menurut Miarso dalam buku Rusmono (2012:6) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali 
agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri 
orang lain. Usaha ini dapat dilakukan oleh seseorang atau suatu tim yang 
memiliki suatu kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan atau 
mengembangkan sumber belajar yang diperlukan.Menurut Miarso (2012:6) 
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu 
kondisibagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang memadai. 
Menurut Nana Syaodih dan Erlina Syaodih (2012:103), pembelajaran 
atau pengajaran pada dasarnya merupakan kegiatan guru/dosen 
menciptakan situasi agar siswa/mahasiswa belajar.Tujuan utama dari 
pembelajaran atau pengajaran adalah agar siswa/mahasiswa belajar. 
Melalui proses belajar tersebut terjadi perubahan , perkembangan, 
kemajuan, baik dalam aspek fisik-motorik, intelek, social-emosi maupun 
sikap nilai. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses penyampaian pesan dari sumber pesan (pendidik) 
kepada penerima (peserta didik).  Materi pembelajaran harus : 1) relevan 
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dengan tujuan pembelajaran, 2) tingkat kesukaran sesuai dengan teraf 
kemampuan peserta didik, 3) dapat memotivasi peserta didik, 4) mampu 
mengaktifkan pikiran dan kegiatan pembelajaran, 5) sesuai dengan 
prosedur pengajaran yang ditentukan dan, 6) sesuai dengan media 
pengajaran yang tersedia. Selain itu suatu pelajaran diharapkan mencapai 
sesuatu obyektif yang ditentukan (aspek kognitif), dapat mempengaruhi 
perubahan sikap (aspek afaktef), dan keterampilan (aspek psikomotor). 
 
b) Prinsip-prinsip pembelajaran  
Menurut Nana Syaodih dan Erliana Syaodih (2012:106) agar pendidikan 
dan kurikulum berbasis kompetensi dapat terlaksana secara optimal dan 
mencapai kompetensi “sesuai standar”, dalam pengembangan dan 
implementasinya perlu memperhatikan beberapa prinsip. 
a. Agar setiap siswa atau mahasiswa dapat menguasai  kompetensi 
standar perlu disediakan waktu  yang cukup dengan program 
pembelajaran yang berkualitas.  
b. Setiap siswa atau mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
menguasaikompetensi yang dituntut, tanpa memperhatikan latar 
belakang pendidikan dan pengalaman mereka. 
c. Perbedaan individual dalam penguasaan kompetensi siswa, bukan saja 
disebabkan karena factor-faktor pada diri peserta didik tetapi karena 
ada kelemahan dalam lingkungan pembelajaran. Ada tiga faktor yang 
perlu diperhatikan dalam penyediaan lingkungan pembelajaran, yaitu 
sebagai berikut: 
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1) Apakah syarat pembelajaran sudah dikuasai oleh para 
siswa/mahasiswa 
2) Apakah siswa/mahasiswa telah memiliki sikap dan perasaan yang 
positif terhadap proses pembelajaran 
3) Apakah program pembelajaran berkualitas, dan waktu yang disediakan 
sudah cukup 
d. Tiap siswa/mahasiswa mendapatkan peluang yang sama untuk memiliki 
kemampuan yang diharapkan, asal disesuaikan dengan kecepatan 
belajar masing-masing. Motivasi belajar lebih lanjut akan muncul 
apabila tersedia dan tercipta kondisi program pembelajaran yang baik. 
e. Apa yang berharga dalam pembelajaran adalah berharga dalam belajar. 
Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan agar para siswa/mahasiswa 
belajar. Semua upaya peningkatan pembelajaran diarahkan agar 
mereka belajar secara optimal. 
Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran diatas dapat disimpulkan 
bahwa prinsip pembelajaran merupakan bagian terpenting yang perlu 
diketahui dan dipahami oleh seorang pengajar untuk membuat sesuatu 
acuan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan lebih efektif. 
c) Komponen pembelajaran 
a. Tujuan pembelajaran 
Menurut Muhammad Zaini (2009:82) pada dasarnya tujuan 
pembelajaran merupakan tujuan setiap program pendidikan yang akan 
diberikan kepada anak didik, dan kurikulum merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Rumusan tujuan pembelajaran tersebut harus terlebih 
dahulu ditetapkan, sebab : 
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1) Tujuan berfungsi menentukan arah dan corak kegiatan pendidikan 
2) Tujuan menjadi idnikator dari keberhasilan pelaksanaan pendidikan 
3) Tujuan menjadi pegangan dalam setiap usaha dan tindakan dari 
pelaksanaan pendidikan 
Berdasarkan penjelasan diatas pada dasarnya tujuan pembelajaran 
merupakan program pendidikan yang diberikan kepada siswa dengan 
tujuan agar tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Materi Pembelajaran 
Menurut Toto Fathoni dan Cepi Riyana dalam buku Tim Pengembangan 
MKDP (2011:152) bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah 
isi dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 
topik/sub topik dan rinciannya. 
Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dari isi 
program masing-masing bidang studi tersebut. Sementara itu dalam 
menentukan kurikulum, menurut Sujana yang dikutip Muhammad Zaini 
(2009: 86) mengajukan beberapa kriteria, antara lain : 
1) Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan 
siswa 
2) Isi kurikulum harus mencerminkan kejadian dan fakta social artinya 
sesuai dengan tuntutan hidup nyata dalam masyarakat 
3) Isi kurikulum harus mengandung ilmu pengetahuan ilmiah yang 
komprehensif 
4) Isi kurikulum harus mengandung aspek ilmiah yang tahan uji 
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5) Isi kurikulum harus mengandung bahan yang jelas, teori, prinsip, 
konsep, dan fakta yang tedapat didalamnya bukan sekedar informasi 
intelektual 
6) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan materi 
pembelaran adalah bahan kajian dan pembelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa untuk memenuhi pencapaian tujuan. 
c. Metode Pembelajaran 
Menurut Toto Fathoni dan Cepi Riyana dalam Tim Pengembangan 
MKDP (2011:153) strategi pembelajan merupakan salah satu komponen di 
dalam system pembelajaran, yang tidak dapat dipisahkan dari komponen 
lain di dalam sistem tersebut. Menurut Muhammad Zaini (2009:88) guru 
harus mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 
materi, siswa, dan komponen lain dalam pembelajaran sehingga proses 
belajar mengajar menjadi efektif. 
Menurut  Muhammad Zaini (2009:89) ada beberapa unsur dalam 
strategi pembelajaran untuk melaksanakan suatu kurikulum, yakni : 
1) Tingkat dan jenjang pendidikan 
Dalam sistem pendidikan kita ada tiga kategori pendidikan formal yakni 
pendidikan dasar, pensisikan menengah (pertama dan atas) dan 
pendidikan tinggi 
2) Proses belajar mengajar 
Prose belajar mengajar merupakan kegiatan nyata mempengaruhi anak 
didik dalam situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara anak 
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didik dengan guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan 
belajarnya 
3) Bimbingan penyuluhan 
Proses belajar mengajar sebagai operasional dari kurikulum tidak 
semulus seperti yang diharapkan. Siswa sering tidak menguasai materi 
sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai maka upaya mengatasi 
kendala dangan diadakan kegiatan dinamakan bimbingan penyuluhan 
yang ditangani oleh counselor 
4) Administrasi dan supervise 
Pelaksanaan kurikulum menuntut adanya upaya kerjasama yang 
terencana, terpola, dan terprogram agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara optimal, upaya tersebut berkenaan dengan administrasi 
5) Sarana kurikuler 
Sarana walaupun lebih bersifat teknis namun mempunyai kontribusi 
yang tinggi terhadap kurikulum. Sarana kurikuler yang menunjang 
pelaksanaan kurikulum antara lain adalah sarana instruksional, sarana 
aterial, sarana personil 
6) Penilaian hasil belajar 
Penilaian berfungsi sebagai control terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Karena dari evaluasi dapat diketahui tingkat penguasaan 
tujuan pelajaran oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang dicapainya. 
Berdasarkan pembahasan diatas metode pembelajaran merupakan 
teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk menyajikan materi 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Unsur strategi pembelajaran 
agar terlaksananya suatu kurikulum yakni, 1) Tingkat dan jenjang 
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pendidikan, 2) proses belajar mengajar, 3) bimbingan penyuluhan, 4) 
administrasi dan supervise, 5) sarana  kulikuler, 6) evaluasi atau penilaian. 
d. Media Pembelajaran 
Menurut Arif Sadiman dalam Muhammad zaini (2009:91) media 
pengajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan 
guru untuk mendorong siswa belajar.Bentuk perangsang dapat berupa 
media audio, visual, maupun audio-visual. 
1) Media Audio  
Media audio berkaitan dengan indera pendengar, dimana pesan yang 
disampaikan dituang dalam lambing-lambang auditif, baik verbal 
maupun non verbal  
2) Media Visual 
Sedangkan media visual adalah alat yang berkaitan dengan indera 
penglihatan artinya pesan yang disampaikan itu dapat diterima oleh 
mata 
3) Media Audio-Visual 
Media audio-visual adalah media yang audible artinya dapat didengar 
dan alat-alat yang visible artinya dapat dilihat. Dalam arti lain audio-
visual adalah alat yang dapat menghasilkan suara dan rupa dalam 
suatu unit 
Berdasarkan pembahasan tentang media pembelajaran diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mempermudah 
dalam proses belajar mengajar. 
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e. Evaluasi Pembelajaran 
Menurut Gronlund dalam Tim Pengembangan MKDP(2011:165) 
evaluasi adalah suatu proses sistematis dari pengumpulan, analisis, dan 
interprestasi informasi/data untuk menentukan sejauh mana siswa telah 
mencapai tujuan belajar.  Menurut Toto Fathoni dan Cepi Riyana dalam Tim 
Pengembangan MKDP (2011:165) evaluasi lebihbersifat komprehensif yang 
didalamnya meliputi pengukuran. Sedangkan tes merupakan salah satu alat 
atau bentuk dari pengukuran 
Berdasarkan pengertain diatas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran adalah suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 
menetapkan nilai seperti objek, proses, kegiatan, hasil, atau hal lain 
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. 
2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Menurut Widodo dan Jasmadi (2008:40)  bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 
segala kompleksitasnya. 
Menurut Ika Lestari (2013:1) bahan ajar dapat juga diartikan sebagai 
segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan 
siswa dapat belajar dengan dirancang sesuai kurikulum yang 
berlaku.Tersedianya bahan ajar akanmembantu guru lebih runtut dalam 
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memberikan materi kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar 
tersebut dapat kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan 
(baik informas maupun teks) yang disusun secara sistematis sesuai 
kompetensi yang digunakan dalam proses pembelajar dengan tujuan 
perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran. Misalnya ,buku 
pelajaran, modul atau maket,bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan 
sebagainya.  
b. Fungsi Bahan Ajar 
Menurut Ika Lestari (2013:7) secara garis besar fungsi bahan ajar bagi 
guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi 
pencapaian hasil pembelajaran. 
Menurut Andi Prastowo dalam Ika Lestari (2013:7) fungsi bahan ajar 
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
1. Fungsi bahan ajar dalam pembelajar klasikal, antara lain: 
a. Sebagai satu-satunya sumber informasiserta pengawas dan 
pengendali proses pembelajaran 
b. Sebagai bahan pendudkung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan 
2. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 
a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran 
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b. Sebagai alat yangdigunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
peserta didik dalam memperoleh informasi  
c. Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya 
3. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 
a. Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 
denga sara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 
informasi tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri 
b. Sebagai bahan pendukung belajar utama, dan apabila dirancang 
ademikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
Berdasarkan penyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dari bahan ajar adalah sebagai bahan pendukung atau petunjuk yang 
digunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
c. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Menurut Ika Lestari (2013:5) bahan ajar memiliki beragam jenis, cetak 
maupun non cetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain : 
a. Handout 
Menurut Andi Prastowo (2011:79)  handoutadalah segala sesuatu yang 
diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Handout dibuat dengan tujuan untuk mempelancar  dan memberikan 
bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi 
peserta didik. Pada umumnya handout berfungsi untuk membantu peserta 
didik agar tidak perlu mencatat, sebagai pendamping penjelasan pendidik, 
sebagai bahan rujukan peserta didik, memotivasi peserta didik agar lebih 
giat belajar, pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan, memberi umpan 
balik dan menilai hasil belajar. 
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b. Buku 
Menurut Andi Prastowo (2011:166) Buku sebagai bahan ajar yang berisi 
ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 
Contohnya adalah buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Secara umum buku dibedakan 
menjadi empat jenis yaitu : 
1) Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan 
sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi surat kajian ilmu yang 
lengkap 
2) Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan 
saja, misalnya cerita, legenda, novel dan lain sebagainya. 
3) Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau 
pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 
4) Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran 
dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
c. Modul 
Menurut Andi Prastowo (2011:104) modul merupakan bahan ajar yang 
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru, oleh karena itu modul harus berisi tentang 
petunjuk  belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi 
pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap 
evaluasi. 
Pembelajaran dengan modul juga memungkinkan peserta didik yang 
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan 
satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik 
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lainnya. Selain itu, juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
belajar sendiri tanpa tergantung kepaga kehadiran pendidik. 
d. Lembar Kegiatan Siswa 
Menurut Andi Prastowo (2011:204) lembar kegiatan siswa (LKS) adalah  
materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga mahasiswa 
diharapkan dapat materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa 
akan mendapatkan  materi, ringkasan, dan tugas berkaitan dengan materi. 
Selain itu, siswa judga dapat menentukan arahan yang terstruktur untuk 
memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa 
diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.LKS 
berfungsi untuk meminimalkan peran pendidik dan mengaktifkan peran 
peserta didik, mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 
diberikan dan kaya akan tugas untuk berlatih. 
e. Model (Maket) 
Menurut Andi prastowo (2011:227) model (maket) merupakan bahan 
ajar yang berupa tiruan benda nyata untuk menjembatani berbagai 
kesulitan yang bisa ditemui, apabila menghadirkan objek atau benda 
tersebut langsung ke dalam kelas, sehingga nuansa asli dari benda 
tersebut masih bisa dirasakan oleh peserta didik tanpa mengurangi struktur 
aslinya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
Sedangkan bahan ajar non cetak meliputi, antara lain: 
a. Bahan Ajar Dengar (Audio) 
Bahan ajar audio merupakan salah satu bahan ajar noncetak yang 
didalamnya mengandung suatu sistem yang menggunakan sinyal audio 
secara langsung, yang dapt dimainkan atau diperdengarkan oleh pendidik 
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kepada peserta didiknya guna membantu mereka menguasai kompetensi 
tertentu. Jenis-jenis bahan ajar audio ini antara lain adalah radio, kaset 
MP3, MP4,sounds recorder dan handphone. Bahan ajar ini mampu 
menyimpan suara yang dapat diperdengarkan secara berulang-ulang 
kepada peserta didik dan biasanya digunakan untuk pelajaran bahasa dan 
musik. 
b. Bahan Ajar Video (Audiovisual) 
Bahan ajar pandang dengar merupakan bahan ajar yang 
mengombinasikan dua materi, yaitu visual dan auditif. Materi auditif 
ditujukan untuk merangsang indra pendengaran sedangkan visual untuk 
merangsang indra penglihatan. Dengan kombinasi keduanya, pendidik 
dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas.Hal itu 
berdasarkan bahwa peserta didik cenderung akan lebih mudah mengingat 
dan memahami suatu pelajaran jika mereka tidak hanya menggunakan satu 
jenis indra saja, apalagi jika hanya indra pendengaran saja. 
Bahan ajar pandang dengar  mampu memperlihatkan secara nyata 
sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa dilihat di dalam kelas 
menjadi mungkin dilihat. Selain itu juga dapat membuat efek visual yang 
memungkinkan peserta didik memperkuat proses belajar. Bahan ajar 
pandang dengar antara lain adalah video dan film. 
c. Bahan Ajar Interaktif (Interactive Teaching Material) 
Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yag mengombinasikan beberapa 
media pembelajaran (audio, video, teks atau grafik) yang bersifat interaktif 
untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu 
presentasi. Bahan ajar interaktif memungkinkan terjadinya hubungan dua 
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arah antara bahan ajar dan penggunanya, sehinnga peserta didik akan 
terdorong untuk lebih aktif. 
Bahan ajar interaktif dapat ditemukan dalam bentuk CD interaktif, yang 
dalam proses pembuatan dan penggunaannya tidak dapat trelepas dari 
perangkat komputer. Maka dari itu, bahan ajar interaktif juga termasuk 
bahan ajar berbasis komputer. 
 
d. Karakteristik Bahan Ajar Yang Baik 
Menurut  Widodo  dan Jasmadi (2008:50) Bahan ajar memiliki beberapa 
karakteristik yaitu: 
1. Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 
Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam bahan ajar 
harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tuuan akhir 
maupun tujuan antara. Selain itu dangan bahan ajar akan memudahkan 
siswa belajar secara tuntas dengan memberikan materi pembelajaran 
yang dikemas kedalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. 
2. Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu bahan ajar 
secara utuh.  
3. Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak 
bergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama 
dengan bahan ajar lain.  
4. Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptiif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.  
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5. User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan berssahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 
kainginan 
 
e. Ketentuan Pembuatan Bahan Ajar 
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sari (2014 : 69) dalam penulisan 
buku teks pelajaran diperlukan beberapa ketentuan agar buku yang disusun 
memberikan informasi yang utuh, adapun ketentuannya adalah : 
1. Harus memperhatikan persyaratan yang bekaitan dengan isi 
diantaranya adalah : 
a. Buku harus memuat sekurang-kurangnya materi minimal yang harus 
dikuasai peserta didik  
b. Relevan dengan tujuan pendidikan nasional dan sesuai dengan 
kemampuan yang akan dicapai 
c. Sesuai dengan ilmu pengetahuan atau kompetensi penulis 
d. Sesuai atau menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi 
e. Sesuai dengan jenjang dan sasaran 
f. Isi dan bahan mengacu pengembangan konsep, prinsip, teori 
g. Tidak mengandung muatan politis maupun hal yang berbau sara 
2. Memperhatikan persyaratan penyajian 
a. Adanya keteraturan sesuai dengan urutan setiap bab 
b. Isi buku haruslah kontekstual 
c. Menarik minat dan perhatian sasaran pembaca yang telah ditentukan 
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d. Menantang dan merangsang untuk dibaca dan dipelajari 
e. Mengacu pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
f. Penyajian yang menggunakan bahasan ilmiah dan formal 
3. Memenuhi kekentuan yang berkaitan dengan bahasa 
a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
b. Menggunakan kalimat yang sesuai dengan pengetahuan dan 
perkembangan sasaran pembaca 
c. Menggunakan istilah, kosakata, indeks, symbol yang mempermudah 
pemahaman 
d. Menggunakan kata-kata terjemahan yang dibakukan 
4. Memenuhi ketentuan yang berkaitan dengan ilustrasi 
a. Relevan dengan konsep, prinsip yang disajikan 
b. Tidak menggunakan kesinambungan antara kalimat, antar bagian dan 
antar paragraph 
c. Menggunakan bagian terpadu dari bahan ajar 
d. Jelas, baik, dan menggunakan hal-hal esensial yang membantu 
memperjelas materi 
Berdasarkan penjelasanteori diatas dapat diketahui bahwa criteria 
standart untuk membuat buku teks yang baik dapat memperhatikan: 1) 
kelayakan isi materi, 2) kelayakan penyajian, 3) kelayakan bahasa, 4) 
kelayakan ilustrasi. 
3. Modul 
a. Pengertian Modul 
Menurut  bukuPedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar dalam Andi 
Prastowo (2011:104), modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis 
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dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga 
ditemukan pengertian dari modul adalah kegiatan program belajar mengajar 
yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari 
guru atau dosen pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang akan 
dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaraan, alat yang dibutuhkan 
dan alat untuk penilai serta pengukur keberhasilan peserta didik dalam 
penyelesaian pelajaran. 
Menurut Andi Parastowo (2011:106)  dapat dipahami bahwa modul 
pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yangdisusun secara sistematis 
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat 
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) 
,dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.  
Berdasarkan beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan 
pembelajaran dengan modul memungkinkan peserta didik yang memiliki 
kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau 
lebih kompetensi dasar  dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Oleh 
karena itu, modul harus menggambar kompetensi dasar yang akan dicapai 
oleh peserta didik, serta disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan 
dilengkapi dengan ilustrasi.  
 
b. Fungsi dan Tujuan Modul 
Menurut Andi Prastowo (2011:107)sebagai salah satu bentuk bahan 
ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut : 
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1. Bahan ajar Mandiri. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran 
berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri 
tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik 
2. Pengganti fungsi pendidik. Modul sebagai bahan ajar yang harus 
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik  dan mudah 
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia 
mereka. 
3. Sebagai alat evaluasi. Dengan modul peserta didik dituntut untuk dapat 
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaanya terhadap materi 
yang telah dipelajari. Dengan demikian, modul sebagai alat evaluasi. 
4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Karena modul mengandung 
berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka modul 
memiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. 
Menurut Direktorat Pendidikan Menegah dan Kejuruan (2008:5), tujuan 
penulisan modul yaitu sebagai berikut : 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajia pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa 
maupun guru atau instruktur 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti : 
a) Meningkatkan motivasi dan gairah belaar siswa atau peserta didik 
b) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya 
c) Memungkinkan siswa atau peserta didik belajar mandiri sesuai 
kemampuan dan minatnya 
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d) Memungkinkan siswa atau peserta didik dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya 
 
c. Karakteristik Modul 
Menurut Vembriarto dalam Andi Prastowo (2011:110), ada lima 
karakteristik modul yaitu: 
1) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 
2) Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan  dan 
sistematis. 
3) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan secara 
eksplisit dan spesifik. 
4) Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent), Karena 
modul memuat bahan yang bersifat  self-instructional. 
5)  Modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual, yakni salah 
satu perwujudan pengajaran individual. 
Menurut Andi prastowo (2011 :109) setiap ragam bentuk bahan ajar, 
pada umumnya memiliki sejumlah karakteristik tertentu yang membedakan 
dengan bentuk bahan ajar yang lain. Begitu juga untuk modul, bahan ajar 
ini memiliki bebrapa karakteristik antara lain,  
(1) dirancanguntuk sistem pembelajaran mandiri 
(2) merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis, 
mengandung tujuan, bahan atau kegiatan dan evaluasi 
(3) dusajikansecara komunikatif (dua arah)  
(4) diupayakan dapat mengganti beberapa peran pengajar, cakupan 
bahasan terfokus dan terukur 
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(5) mementingkan aktivitas belajar pemakai. 
Karakteristik Modul menurut Daryanto (2013:9-11) untuk menghasilkan 
modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul 
perlu memperhatikan 5 karakteristik yang perlu diperhatikan, yaitu : 
1) Self Intructional 
Merupakan karakteristik penting modul, dengan karakter tersebut 
memungkinkan seorang belajar secara mandiri dan tidak bergantung 
pada pihak lain 
2) Self Contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan ermuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelaaran 
secara tuntas karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan 
yang utuh 
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang 
tidak bergantung pada bahan ajar lain, atau tidak harus digunakan 
bersama dengan bahan ajar lain. 
4) Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi.Dikatan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta fleksibel/luwes digunakan diberbagai perangkat keras. 
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5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 
Modul juga hendaknya uga memenuhi kaidah user friendly atau 
bersahabat/akrab dengan pemakainya.Setiap intruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakaidalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan 
fungsi perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang 
dan dikembangkan dengan mengikuti kaidah dan elemen yang diterakan. 
Menurut Daryanto (2013 : 13), enam elemen yang perlu diperhatikan saat 
merancang modul yaitu : 
1) Format 
a. Gunakan format kolom yang proporsional sesuai dengan bentuk dan 
ukuran kertas yang digunakan 
b. Gunakan format kertas yang tepat. Penggunaan format kertas vertical 
dan horizontal harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan 
c. Gunakan tanda icon yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk 
menekan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus. 
2) Organisasi 
a. Tampilkan bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul 
b. Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunanyang 
sistematis, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi 
pembelajaran 
c. Susun dan tempatkan naskah gambar, dan ilustrasi sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta didik 
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d. Organisasikan antar bab, antar unit, dan antar paragraph dengan 
susunan dan alur yang memudahkan peserta didik memahaminya 
e. Organisasikan antar judul, subjudul, dan uraian yang mudah diikuti oleh 
peserta didik. 
3) Daya tarik 
Daya tarik modul dapat ditempatkan dibeberapa bagian seperti: 
a. Bagian sampul, dengan mengkombinasikan warna, gambar, dan bentuk 
atau ukuran huruf yang serasi 
b. Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan berupa gambar 
atau ilustrasi, pencetakkan huruf tebal, miring, garis, bawah atau warna 
c. Tugas dan latihan dikemas agar menarik 
4) Bentuk dan ukuran huruf 
a. Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum peserta didik 
b. Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub judul, 
dan isi naskah 
c. Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi sulit 
5) Ruang (spasi kosong) 
a. Gunakan spasi kosong tanpa naskah atau gambar untuk penampilan 
modul 
b. Gunakan dan tempatkan spasi kosong secara proporsional 
c. Spasi kosong dapat digunakan dibeberapa tempat seperti sekitar judul 
bab dan subbab, batasan tepi, spasi antar kolom, pergantian antar 
paragraf 
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6) Konsistensi 
a. Gunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman 
b. Gunakan jarak spasi yang konsisten 
c. Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan 
maupun margin/batas pengetikan 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penyusunan modul harus memperhatikan bebrapa elemen yang 
menunjukkan karakteristik modul antara lain format, organisasi, daya tarik, 
ukuran huruf, spasi kosong, dan konsistensi. Dalam menyusun modul harus 
memperhatikan karakteristik modul sebagai bahan ajar yaitu modul 
merupakan system pembelajaran mandiri, mengandung tujuan, bahan atau 
kegiatan dan evaluasi, disajikan secara komunikatif, mengganti peran 
pengajar, dan disusun secara sistematis  
 
d. Struktur Modul 
Menurut Vembriarto dalam Andi Prastowo (2011:114) unsur-unsur 
modulyang sedang dikembagkan di Indonesia meliputi tujuh unsur sebagai 
berikut, 
1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik 
Tujuan pengejaran ini dirumuskan dalam bentuk tingkah laku peserta 
didik.Tiap-tiap rumusan tujuan melukiskan tingkah laku yang diharapkan 
dari peserta didik setelah menyelesaiakan tugas mereka dalam 
mempelajari suatu modul. Rumusan tujuan pengejaran ini tercantum 
pada dua bagian, yaitu 
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a. Lembar kegiatan peserta didik untuk memberitahukan kepada peserta 
didik tingkah laku yang diharapkan dari mereka setelah mereka berhasil 
menyelesaikan modul 
b. Petunjuk pendidik untuk memberitahukan kepada pendidik tentang 
tingkah laku atau pengetahuan peserta didik yang seharusnya telah 
mereka miliki setelah mereka merampungkan modul yang 
bersangkutan. 
2) Petunjuk untuk pendidik 
Petunjuk untuk pendidik ini berisi keterangan tentang bagaimana 
pengajaran itu dapat diselenggarakan.Bagian ini juga berisi penjelasan 
tentang macam-macam kegiatan yang mesti dilakukan oleh kelas, waktu 
yang disediakan untuk menyelesaikan modul yang bersangkutan, 
prosedur evaluasi, serta enis alat evaluasi yang dipergunakan. 
3) Lembaran kegiatan peserta didik 
Lembaran ini memuat materi pelaaran yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Materi dalam lembaran kagiatan peserta didik tersebut disusun 
secara khusus sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajarai 
pelaaran tersebut, tujuan-tujuan yang telah dirumuskan dalam modul 
dapat tercapai 
4) Lembar kerja bagi siswa 
Materi pelajaran dalam lembar kegiatan disusun sedemikian rupa, 
sehingga peserta didik dapat secara aktif mengikuti proses belajar. 
Dalam lembaran kegiatan tersebut, kita dapat mencantumkan 
pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah yang harus dijawab serta 
dipecahkan oleh peserta didik. 
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5) Kunci lembaran kerja 
Materi pada modul tidak saja disusun agar peserta didik senantiasa aktif 
memecahkan masalah-masalah, melainkan juga dibuat agar peserta 
didik dapat mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri.Oleh karena itu, 
pada tiap-tiap modul selalu disertakan kunci lembaran kerja. 
6) Lembaran evaluasi 
Perlu kita ketahui bahwa lembaran evaluasi yang berupa tes dan rating 
sale, evaluasi pendidikan terhadap tercapai atau tidaknya tujuan yang 
dirumuskan pada modul oleh peserta didik, ditentukan oleh hasil tes 
akhir yang terdapat pada lembaran evaluasi tersebut, dan bukannya oleh 
jawaban0jawabanpeserta didik yang terdapat pada lembar kerja. 
Landasan evaluasi dan kuncinya ini senantiasa disimpan oleh pendidik 
sendiri. 
7) Kunci lembaran evaluasi 
Tes dan rating scale yang tercantum pada lembaran evaluasi disusun 
oleh penulis modul yang bersangkutan. Sedangkan item-item tes 
tersebut disusun dan dijabarkan dari rumusan-rumusan tujuan pada 
modul. 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai komponen-komponen utama 
yang harus tersedia pada modul, maka dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen utama yang harus ada di dalam pembuatan modul di 
antaranya yaitu terdapat tujuan kegiatan belajar, kegiatan belajar ang berisi 
materi pembelajaran, soal latihan, rangkuman, soal evaluasi dan juga 
disertai kunci jawaban. Dengan terpenuhinya komponen-komponen utama 
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tersebut maka diharapkan dapat memperjelas penyajian materi serta dapat 
mempermudah siswa dalam belajar. 
 
e. Langkah Penyusunan Modul 
Menurut Daryanto (2013:16) penulisan modul dapat dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut : 
1) Analisis Kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus 
dan RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik 
dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan.Nama atau judul 
modul sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada 
silabus dan RPP. 
Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk mengidentifikasi dan 
menetapkan jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan dalam 
satuan program tertentu.Satuan program tersebut dapat diartikan sebagai 
satu tahun pelajaran, satu semester, satu mata pelajaran atau lainnya. 
Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan  dengan langkah sebagai berikut: 
a) Tetapkan satuan program yang akan dijadikan batas/lingkup kegiatan. 
b) Periksalah apakah sudah ada program atau rambu-rambu operasional 
untuk pelaksanaan program tersebut. 
c) Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan dipelajari 
sehingga diperoleh materi pembelajaran yang perlu dipelajari untuk 
menguasai standar kompetnsi tersebut 
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d) Susun dan organisasi satuan atau unit bahan belajar yang dapat 
mewadahi materi materi tersebut. Satuan atau unti ajar ini diberi nama, 
dan dijadikan sebagai judul modul 
e) Dari daftar satuan atau unit modul yang dibutuhkan tersebut, identifikasi 
mana yang sudah ada dan yang belum ada/tersedia di sekolah 
f) Lakukan penyusunan modul berdasarkan prioritas kebutuhannya 
2) Desain modul 
Desain penulisan modul yang dimaksud disina adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru.Penulisan 
modul belajar diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep modul. 
Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai buram sampai dengan 
selesainya proses validasi dan uji coba. Biala hasil uji cobatelah dinyatakan 
layak, barulah suatu modul dapat diimplementasikan secara riil dilapangan. 
Penulisan modul dilakukan sesuai dengan RPP. Namun apabila RPP 
belum ada, maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Tetapkan bahan yang akan disusun 
b) Tetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu kemampuan yang 
harus dicapai peserta didik setelah selesai mempelajari suatu modul 
c) Tetapkan tujuan antara (anable objective), yaitu kemampuan spesifik 
yang menunang tujuan akhir 
d) Tetapkan sisstem (skema/ketentuan, metoda dan perangkat) evaluasi 
e) Tetapkan garis-garis besar atau online substansi atau materi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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f) Materi/subtansi yang ada dalam modul berupa konsep/prinsip-prinsip 
fakta penting yang terkait langsung dan mendukung untuk pencapaian 
kompetensi dan harus dikuasai peserta didik 
g) Tugas, soal, dan atau praktik/latihan yang harus dikerjakan atau 
diselesaikan oleh peserta didik\ 
h) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam menguasai modul 
i) Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau tugas  
3) Implementasi 
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dillaksanakan sesuai 
dengan alur yang telah digariskan dalam modul.Bahan, alat, media, dan 
lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran 
diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4) Penilaian 
Penialaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingakat 
penguasaan peserta didik setelah mempelaari seluruh materi yang ada 
dalam modul.Pelaksanaan penilaian hasil belajar dilakukan dengan 
menggunakan instrument yang telah dirumuskan didalam modul. Penilaian 
hasil belajar dilakuka menggunakan instrument yang telah dirancang atau 
disiapkan pada saat penulisan modul 
5) Evaluasi dan Validasi 
Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
secara periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi 
dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementasi 
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pembelaaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai desain 
pengembangannya 
6) Jaminan kualitas 
Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul, maka 
selama proses pembuatannya perlu diapantau untuk meyakinkan bahwa 
modul telah disusun sesuai dengan desain yang ditetapkan 
 
4. Penyelesaian TepiPakaian 
a. Pengertian Penyelesaian Tepi Pakaian 
Menurut Nanie Asri Yuliati (1993 : 16)  tepi pakaian adalah bagian 
pakaian yang bertiras dan memerlukan penyelesaian, seperti kerung leher, 
lingkar bawah lengan tengah muka/tengah belakang. Penyelesaian tepi 
merupakan salah satu cara untuk menyelesaiakan lenan rumah tangga atau 
jahitan pakaian dengan menyelesaikan tepi kain/kampuh dengan cara 
menjahit sepotong kain sepanjang tanda jahitan. 
 
b. K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
1. Alat Pelindung Diri (APD) 
a) Pengertian Alat Pelindung Diri 
Alat Pelindung Diri merupkan kelengkapan yang wajib digunakan saat 
bekerja sesuai bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja 
itu sendiri dan orang sekelilingnya. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/alat_pelindung_diri). 
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b) Alat Pelindung Diri 
Beberapa Alat Pelindung Diri yang dapat digunakan dalam pekerjaan 
dibidang busana atau ketika pembelajaran di laboratorium busana 
(Nurseha, 2005:43), antara lain: 
1) Alat pelindung kepala 
Manfaat dari alat pelindung kepala adalah : 
o Melindungi rambut pekerja supaya tidak terjerat mesin yang berputar 
o Melindungi kepala dari panas radiasi, api, percikan bahan kimia 
o Melindungi kepala dari benturan dan tertimpa benda 
2) Alat pelindung badan 
Baju kerja merupakan saalah satu jenis dari baju pengaman sebagaai 
alat pelindung badan. Alaat ini berguna untuk melindungi seluruh atu 
sebagian tubuh dari percikan api, pns, dingin, cairan kimia, dan oli.  
3) Alat pelindung pernapasan 
Alat pelindung pernapasan merupakan alat berfungsi untuk melindungi 
pernafasan dari gas, uap, debu, atau udara yang terkontaminasi di tempat 
kerja yang bersifat racun, korosi, maupun rangsangan. 
4) Alat pelindung tangan 
Jenis alat pelindung tangan berupa sarung tangan dapat terbuat dari 
karet, kulit, dan kain sutra. Sedangkan manfaat dari alat pelindung tangan 
adalah melindungi tangan dari temperatur yang ekstrim baik terlalu 
panas/terlalu dingin, zat kimia kaustik, benda-benda berat atau tajam 
ataupun kontak listrik.    
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5) Alat pelindung mata 
Alat pelindung mata diperlukan untuk melindungi mata dari 
kemungkinan kontak bahaya karena percikan atau kemasukn debu, gas, 
uap, cairan korosif, partikel melayang, atau terkena raidasi gelombang 
elekromagnetik. 
6) Alat pelindung kaki 
Alat pelindung kaki berfungsi melindungi kaki dari 
benturan/tusukan/irisan/goresan benda tajam, larutan bahan kimia, 
temperaturan yang ekstrim baik terlalu tinggi maupun rendah, kumparan 
kawat-kawat yang beraliran listrik, dan lantai licin agar tidak jatuh 
(terpeleset). 
c) Tujuan dan Manfaat Alat Pelindung Diri 
Tujuan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah untuk melidungi 
tubh dari bahaya pekerjaan yang dapat mengakibatkan panyakit atau 
kecelakan kerja, sehingga penggunaan alat pelindung diri memegang 
peranan penting. Sedngkan manfaat dari Alat Pelindung Diri (APD) bagi 
tenaga kerja adalah : 
o Tenaga kerja dapat pekerja dengan perasaan lebih aman untuk 
terhindar dari bahaya-bahaya kerja 
o Dapat mencegah kecelakaan akibat kerja 
o Tenaga kerja memperoleh derajat kesehatan yang sesuai hak dan 
martabatnya sehingga tenaga kerja akan mampu bekerja secara aktif 
dan produktif 
o Tenaga kerja bekerja dengan produktif sehingga meningkatkan hasil 
produksinya 
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2. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Praktek Menjahit 
Kecelakaan kerja dapat terjadi karena kelalaian sendiri, ini terjadi 
karena bekerja dengan terburu-buru, kurang memahami kecelakaan yang 
dapat ditimbulkan dari pekerjaan yang dilakukannya, kerusakan alat 
ataupun hal lain. Dalam pekerjaan/praktik menjahit beberapa kemungkinan 
kecelakaan yang dapat terjadi dan upaya pencegahannya antara lain: 
Tabel 01. Pencegahan kecelakaan kerja 
No. Jenis Kecelakaan Pencegahan 
1. Tertusuk Jarum 
tangan. 
Konsentrasi saat menjahit Pakailah bidal/tudung 
jari/pelindung jari. 
2. Tertusuk jarum 
mesin jahit 
Konsentrasi saat menjahit, Tidak meletakkan kaki 
saat memasang/melepas jarum mesin, Matikan 
mesin saat memasang/melepas jarum. 
3. Terkena gunting Tidak meletakkan gunting di atas meja mesin atau 
dipangkuan saat menjahit. Letakkan gunting di 
laci mesin, atau kantong alat yang tersedia di 
mesin. 
4. Terpeleset Tidak terburu-buru saat berjalan. Hindarkan air, 
minyak, atau benda yang dapat mengakibatkan 
terjadinya kecelakaan. Usahakan lantai tempat 
bekerja dalam keadaan kering. 
5. Tersandung Tidak terburu-buru saat berjalan. Tidak 
meletakkan benda yang menghalangi jalan. 
Hindari pemasangan kabel yang mengganggu 
jalan 
6. Terkena strum 
listrik 
Mengunakan alas kaki saat menjahit. 
Menggunakan kabel sesuai kebutuhan. 
Memastikan kabel yang digunakan dalam 
keadaan baik. 
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c. Alat dan Bahan yang digunakan 
Sebelum mulai menjahit, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
terlebih dahulu  diantaranya adalah persiapan bahan dan alat. 
Mempersiapkan alat dan bahan merupakan langkah pertama yang penting 
dalam jahit menjahit.Berikut ini penjelasan tentang perlengkapan alat jahit 
beserta uraiannya. 
1. Alat  
Tabel 02. Alat yang digunakan dalam menjahit 
a) gunting kain : digunakan untuk 
menggunting bahan utama/kain 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Gunting kain 
b) gunting benang : digunakan 
untuk mengguntik benang 
maupun sisa-sisa benang 
 
 
Gambar 02. Gunting benang 
c) pendedel : untuk melepas jahitan 
yang salah 
 
 
Gambar 03. Pendedel 
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d) jarum tangan : digunakan untuk 
menjelujur dan mengesum 
 
 
Gambar 04. Jarum tangan 
e) bantalan jarum : tempat untuk 
jarum tangan dan jarum pentul 
yang berfungsi memudahkan 
penyimpanan jarum selama 
proses menjahit 
 
 
Gambar 05. Bantalan jarum 
f) pita ukur : digunakan untuk 
menentukan ukuran 
 
Gambar 06. Pita ukur 
g) jarum pentul : digunakan untuk 
membantu menggabungkan kain 
yang akan diahit serta membantu 
dalam menjiplak pola dengan 
cara disemat 
 
 
Gambar 07. Jarum pentul 
h) karbon jahit dan rader : 
digunakan untuk memindahkan 
desain pola dari kertas ke kain 
 
Gambar 08. Karbon jahit dan rader 
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i) kapur jahit : digunakan untuk 
memberikan tanda jahit pada 
kain 
 
Gambar 09. Kapur jahit 
 
2. Bahan 
a) Kain :  merupakan bahan utama yang digunakan dalam menjahit 
b) Benang : digunakan untuk menjahit, menjelujur dan mengesum 
c) Viselin : digunakan untuk melapisi bahan utama 
 
d. Macam-macam Langkah Penyelesaian Tepi Pakaian  
Untuk menyelesaikan tepi pakaian ada berberapa caranya, antara lain : 
1. Kelim 
Menurut Goet Poespo (2005:107) kelim adalah prosedur terakhir dalam 
pembuatan sebuah pakaian.Kelim merupakan penyelesaian tepi busana 
seperti pada bagian bawah blus, bawah rok, dan lengan.Menurut Porrie 
Muliawan (2012:8) macam-macam penyelesaian kelim dibagi menjadi 8, 
antara lain : 
a) Kelim biasa 
1) Lipatkan tiras kelim kebagian buruk kain sesuai lebar yang kita 
inginkan 
2) Kemudian di sum dengan jarum, dikerjakan dari kanan ke kiri, jarak 
tusukan dibuat pendek kurang lebih 1 cm 
3) Buatlah tusukan kelim lebih kurang 3 helai benang  yang terlihat 
pada bagian baik 
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b) Kelim sungsang 
Cara mengerjakan nya sama dengan mengelim  biasa, bedanya cara 
memasukkan jarumnya sebanyak dua kali dalam satu lubang sehingga 
pada bagian baik kain terlihat 2-3 benang 
c) Kelim tusuk flannel 
1) Lipatkan tiras kelim kain ke bagian buruk kainselebar yang 
diinginkan 
2) Kelim menggunakan tusuk flannel dimana kelim bagian atas tidak 
tembus sampai luar dan bagian bawah tembus sampai keluar 
dengan jarak 0,5cm sehingga terlihat 2-3 benang. 
d) Kelim yang dirompok 
Kelim yang dirompok digunakan untuk bahan yang tebal seperti jas dan 
mantel. Teknik pengerjaannya menggunakan rompok dengan bahan 
yang tipis kemudian lipat kebagian buruk selesaikan dengan kelim 
sumsang 
e) Kelim palsu 
Kelim palsu adalah kelim yang digunakan untuk mengatasi apabila 
panjang kain tidak cukup untuk dikelim atau bahan yang terlalu 
tebal.kelim palsu dapat menggunakan bahan yang tipis jika bahan yang 
akan disambung terlalu tebal. Warna kain yang akan disambungkan 
harus sama dengan warna dari bahan pakaian. 
1) Guntinglah kain sesuai dengan bentuk yang akan disambung, lalu 
satukan  dan dikelim dengan som 
2) Lebar tidak lebih dari 0,5cm 
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f) Kelim tindas 
Kelim tindas yaitu kelim yang penyelesaiannya dengan dijahit 
mesin.Kelim ini biasanya dipakai untuk kelim pada kemeja, ujung kaki 
piyama, kaki celana, bawah rok, blus, dbs. 
1) Lipatlah kelim kain kebagian buruk kain kurang lebih 1 cm, tindas 
dengan mesin 
2) Hasil tindasan hanya satu jahitan yaitu pada pinggir kelim yang 
dilipat.   
g) Kelim pada garis lengkung 
Pada kelim ini harus diperhatikan letak kelim pada pakaian. 
1) Lipatlah kelim ke bagian buruk kain, bila kelim tidak mau pipih maka 
lipat kecil pada jarak tertentu 
2) Cara lainnya, pada bagian tepi kelim dikerut dan dibagi rata 
kemudian diselesaikan dengan kelim biasa 
h) Kelim rol 
Pada umumnya kelim rol dibuat pada bahan yang tipis dan dapat pula 
dilekatkan sebagai hiasan dengan membentuk lengkungan-lengkungan. 
1) Bila menginginkan kelim kecil maka dapat dibuat kelim rol sebagai 
berikut, pelintir tepi tiras dengan tangan kiri. Sambil dipelintir kelim 
dilekatkan dengan kelim  
i) Kelim konveksi 
Kelim kecil dapat pula diselesaikan dengan kelim konveksi, dibuat 
dengan dua kali menyetik tepi 
1) Tiras dilipat 0,25 cm dan disetik pada tepi lipatan kemudian gunting  
sependek-pendeknya 
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2) Lipatlah kembali  dan setik harus menindih tiras yang pertama, total 
lebar kampuh ini adalah 0,5 cm 
 
2. Rompok 
Menurut Ernawati, dkk (2008:114) rompok adalah penyelesaian pinggir 
pakaian dengan menggunakan kumai serong Rompok sering digunakan 
untuk menyelesaikan lingkar kerung lengan, garis leher, dan sebagaianya. 
Rompok dapat merupakan penyelesaian tepi pakaian tetapi berfungsi pula 
sebagai hiasan. Apabila sebagai hiasan diambil dari kumai serong 
berwarna atau bercorak lain dengan bahan utama pakaian. 
Cara membuat rompok : 
a) Siapkan kain kumai serong dengan cara bahan dilipat diagonal (45°) 
dengan lebar  2,5cm kemudian digunting. 
b) Jelujurkan kumai serong  yang telah dipotong dengan bagian baik saling 
berhadapan, kemudian dijahit ½ cm dari tiras kain. 
c) Kumai serong dilipat kedalam pinggiran tiras dan diselesaikan 
dengandikelim atau disum sebagai penyelesainnya. 
 
3. Serip 
Menurut Ernawati, dkk (2008:114) serip adalah lapisan menurut bentuk 
yang hasil lapisannya menghadap keluar sebagai hiasan.Serip berfungsi 
untuk penyelesaian pinggiran busana, disamping itu serip juga berfungsi 
sebagai hiasan atau variasi bagian busana.Lebar serip disesuaikan dengan 
model. Sedangkan warna bahan untuk serip biasanya diambilkan dari 
bahan lain yang sesuai.  
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Cara membuat serip : 
a) Gunting serip sesuai dengan bentuk, adapun lebar depun lebih kurang 
3,5cm dengan panjang sama dengan bagian yang akan didepun 
ditambah 1cm untuk lipatan (kampuh). 
b) Gunting viselin sesuai dengan bentuk serip 3,5cm tanpa menggunakan 
kampuh. 
c) Tempelkan dan pressing viselin pada bahan utama dibagian buruk kain. 
d) Letakkan lapisan dengan bagian buruk kain danbagian baik serip  
berhadapan kemudian dijahit. 
e) Lapisan dilipat kebagian baik dan di pres dengan setrika agar rapi  
f) Penyelesaian serip dilipat kebagian dalam lebih kurang 0,5 sm 
kemudian dijahit pada pinggir serip yang telah dilipat. 
 
4. Depun 
Menurut Ernawati, dkk (2008:113) depun adalah lapisan menurut 
bentuk yang letaknya kedalam kelim.  Depun dapat diartikan melapis/ 
mengelim pinggiran kain dengan menggunakan kain lain yang sama 
bentuknya. Depun tidak boleh terlihat dari bagian luar  sehingga ketika 
membalik depun kedalan , lipatan terletak pada 1mm setelah setikan 
lapisan menurut bentuk untuk depun harus sama dengan bahan 
pakaiannya. 
Cara membuat depun : 
a) Gunting depun sesuai dengan bentuk, adapun lebar depun lebih kurang 
3,5cm dengan panjang sama dengan bagian yang akan didepun 
ditambah 1cm untuk lipatan (kampuh). 
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b) Gunting viselin sesuai dengan bentuk depun 3,5cm tanpa 
menggunakan kampuh. 
c) Tempelkan dan pressing viselin pada bahan utama dibagian buruk kain. 
d) Letakkan lapisan depun dengan bagian baik saling berhadapan 
kemudian dijahit. 
e) Lapisan dilipat kebagian buruk, rapikan tiras dan digunting dengan jarak 
1-2 cm sampai batas jahitan. 
f)  Jahit lebih kurang 1mm dibawah jahitan pertama, kemudian 
diselesaikan dengan tusuk kelim 
 
B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVEN 
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan modul antara lain : 
1. Susanti (2007) yang meneliti mengenai pendapat, hambatan, dan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan modul. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa :1) langkah-langkah sisw dalam pembelajaran 
modul meliputi persiapan, proses, dan akhir pembelajaran dalam 
kategori baik, 2) pendapat siswa tentang manfaat modul sebagai 
penunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran dalam kategori 
bermanfaat, 3) hambatan yang dialami siswa yaitu sulit berkosentrasi 
dengan baik setiap mengikuti pembelajarrab dengan modul, kurang 
senang dengan materi, sulit memahami dan membaca gambar, malas 
membaca berulang-ulang kurang senang membaca isi modul karena 
format dan daya tariknya kurang  
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2. Awaliya (2010) penelitaian tentang pengembangan modul pembelajaran 
kompetensi menggambar busana di sekolah SMK N 1 Wonosari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 
kompetensi menggambar busana, mengetahui kelayakan dan 
mengetahui efektifitas modul. Jenis penelitian R&D dan rosedur 
penelitian yang digunakan mengadaptasi dari Sugiyono dengan 8 
tahapan pengembangan. Hasil dari validasi para ahli dan uji coba siswa 
menyatakan sangat layak dan hasil uji efektifitas modul pengembangan 
memberikan tingkat efektifitas pembelajran yang lebih tinggi daripada 
pembelajaran tanpa menggunakan modul pengembangan 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Wijayanti (2012) yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pembuatan Kebaya Yogyakarta Pada Mata 
Pelajaran Praktik Busana Wanita kelas XI SMK Negeri 1 Sewon”. Hasil 
peneilitian dari ahli materi diperoleh hasil layak, penilaian dari ahli media 
diperoleh hasil layak untuk diujicobakan pada siswa. Berdasarkan hasil 
penilaian siswa pada ujicoba skala kecil pada tingkat kategori sangat 
layak dengan frekuensi relative 60%. Sedangkan pengambilan data 
pada subyek penelitian skala besar  sebanyak 31 orang, modul 
dikatakan sangat layak dengan frekuensi relative 62% dan sesuai untuk 
digunakan sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Sewon. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Kadarisman Tejo Yuwono dan Suprapto 
dengan judul “Pengembangan Modul Praktikum Mikrokontroler (AVR) 
Menggunakan Perangkat Lunak Proteus Professional v7.5 SP3” 
merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk menghasilkan produk modul sekaligus mengetahui 
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kelayakan dari modul mikrokontroler menggunakan proteus professional 
v7.5 SP3. Pengujian secara simulasi hardware cukup memadai. 
Sedangkan untuk pengujian secara software sangat memuaskan 
karena program-program dasar sebagai penunjang kompetensi mata 
kuliah mikrokontroler berjalan denganbaik. Uji kelayakan untuk 12 item 
pada kategori cukup layak. 
5. Penelitian oleh Agung Prijo Budijono dan Wahyu Dwi Kurniawan 
dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Komputer Interaktif 
Untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran Pada 
Mata Kuliah Pneumatik dan Hidraulik” merupakan penelitian tindakan 
kelas berupa penerapan modul. Tujuan dari penelitian iini adalah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan deskripsi aktivitas, 
motivasi, respon, dan hasil belajar mahasiswa. Metode pengumpulan 
data menggunakna angket respon mahasiswa, lembar observasi, dan 
tes hasil belajar. 
6. Penelitian oleh Aliangga Kusumam dkk dengan judul “Pengembangan 
Bahan Ajar Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan” bertujuan untuk mengembangkan bahan 
ajar dasar dan pengukuran listrik dan mengetahui kelayakan bahan ajar 
yang telahdukembangkan menurut judgment expert dan peserta didik di 
SMK N 1 Koba Bangka. Metode penelitian ini diawali dengan studi 
pendahuluan dilanjutkan tahap pengembangan dan penelitian produk. 
Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang terdiri dari tigaexpertjudgment dan 28 orang peserta 
didik teknik. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi, 
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wawancara, dan kusioner berupa angket. Penelitian ini adalah 
pengembangan bahan ajar mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik 
yaitu bahan yang dikembangkan dari kurikulum 2013 dan silabus mata 
pelajaran dasar pengukuran listrik 
Penelitian yang peneliti lakukan yaitu pengembangan modul 
penyelesaian tepi pakaian pada mata pelajaran dasar teknologi 
menjahit.Perbedaan antara penelitian ini dengan yang sudah ada yaitu 
dilkukan peneliti untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran, 
pengkajian tentang kelayakan modul menurut pendapat siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Sewon. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 03 
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Tabel 03. Peta kedudukan penelitian 
Uraian penelitian 
Susanti 
(2007) 
Awaliya 
(2010) 
Fitria 
Wijayanti 
(2012) 
Kadarisman 
Tejo Y dan 
Suprapto 
(2011) 
Agung Prijo 
B dan 
Wahyu Dwi 
K (2012) 
Aliangga 
Kusumam 
dkk (2016) 
Peneliti 
(2017) 
Jenis penelitian Diskriptif R&D R&D R&D PTK R&D R&D 
Tujuan 
penelitian 
Pembuatan 
modul 
-    -  
 
Kelayakan -    -  
 
Hambatan 
penggunaan 
modul 
 - - - - - 
- 
Meningkatka
n kualitas 
pembelajaran 
- - - -  - 
- 
Tempat 
penelitian 
SMK    - -   
Universitas - - -   - 
- 
Metode 
pengumpulan 
data 
Angket  -       
Observasi  -      
Wawancara - -  - -   
Lembar tes - - - -  - - 
Teknik 
pengumpulan 
data 
Statistic 
diskriptif 
 - - -  - 
- 
Analisis 
diskriptif 
-    -  
 
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Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, maka peneliti mencoba 
mengembangkan modul pembelajaran untuk materi yang berbeda dan 
tampilan yang lebih menarik.Peneliti mengembangkan modul penyelesaian 
tepi pakaian untuk mata pelajaran dasar teknologi menjahit kelas X tata 
busana di SMK Negeri 1 Sewon.Dengan mengembangkan bahan ajar ini, 
diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan sekolah sebagai media dan 
referensi serta dapat menjadi sumber belajar untuk siswa. 
 
C. KERANGKA PIKIR 
Pembelajaran dikatakan efektif bila memenuhi beberapa komponen 
salah satunya adalah materi pembelajaran. Materi yang akan diajarkan 
harus mengandung bahan yang jelas, teori, prinsip, konsep, dan fakta yang 
tedapat didalamnya bukan sekedar informasi intelektualsalah satu faktor 
yang berpengaruh ialah bahan ajar.  
Proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Sewon, guru mengunakan alat 
bantu ajar  jobsheetdan fragment. Penyampaian materi pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian guru hanya menjelaskan materi diawal 
pembelajaran dengan alat bantu berupa jobsheetsehingga siswa merasa 
kesulitan saat mengerjakan tugas praktik penyelesaian tepi pakaian. Di 
sekolah telah tersedia bahan ajar berupa modul dasar teknologi menjahit, 
namun isi dari modul dasar teknologi menjahit yang tersedia belum 
mencakup materi penyelesaian tepi pakaian. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar 
teknologi menjahit ada sekitar  65% dari 32 siswa yang sudah mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 7,5 dan sisanya masih di bawah standar 
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nilai KKM. Perlu adanya bahan ajar yang mampu menjelaskan secara 
lengkap langkah penyelesaian tepi pakaian yang disertai gambar ilustrasi 
yang menarik sehingga mempermudah guru dalam proses pembelajaran 
serta dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri, bahasannya juga dibuat secara sederhana 
sesuai dengan level berfikir anak SMK.Karakteristik modul itu sendiri berisi 
tentang tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan merupakan perwujudan 
pengajaran individual.Modul disajikan dalam bentuk self-Intructional dimana 
masing-masing siswa dapat menentukan kecepatan masing-masing dan 
intensitas belajar sendiri-sendiri.Kerangka pikir dari penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar bagan 10. 
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Gambar 10. Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
bahan 
ajar 
modul 
Bahan ajar modul disusun secara sistematis 
dan menarik yang mencakup isi materi, 
metode, dan evaluasi.Bahasa yang digunakan 
dibuat secara sederhana sesuai dengan level 
berfikir anak SMK.  
 
Modul disajikan dalam bentuk self-Intructional 
dimana masing-masing siswa dapat 
menentukan kecepatan masing-masing dan 
intensitas belajar sendiri-sendiri 
Penggunaan modul diharapkan mampu: 
1) memperjelas dan mempermudah penyajian 
pesan 
2) mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya 
indra baik siswa maupun guru 
3) dapat digunakan secara bervariasi seperti, a) 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar 
peserta didik, b)memungkinkan peserta didik 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan 
minatnya 
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D. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah serta uraian yang 
telah dipaparkan diatas maka didapatkan beberapa pertanyaan penelitian 
yaitu : 
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaianditinjau dari analisis produk? 
2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian ditinjau darimengembangkanprodukawal ? 
3. Bagaimana mengembangkan  modul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian ditinjau dari validasi ahli ? 
4. Bagaimana mengembangkan  modul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian ditinjau dari uji coba skala kecil ? 
5. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian ditinjau dari uji coba skalabesar ? 
6. Bagaimana kelayakanmodul pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaiandari sisi relevansi materi? 
7. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian 
dari sisi penyajian? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan (Research Development) yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Proses pengembangan produk yang dilakukan yaitu, pengembangan 
bahan ajar berupa Modul Penyeleaian Tepi Pakaian pada Mata Pelajaran 
Dasar Teknologi Menjahit, kemudian produk tersebut diujikan dan diketahui 
kelayakannya.Pengembangan Modul Penyelesaian Tepi Pakaian ini 
menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall yang dikutip oleh Tim 
Puslitjaknov (2008:11).Adapun tahap dari pengembangan tersebut adalah 
(1) analisis produk yang akan dikembangkan, (2) pengembangan produk 
awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil, dan (5) uji 
coba lapangan skala besar.Pengembangan produk modul ini diharapkan 
dapat membantu proses pembelajaran di sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pembelajaran penyelesaian tepi pakaian. 
 
 
 
 
 
 
 
59 
 
B. Prosedur pengembangan 
Adapun prosedur pengembangan modul tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Bagan pengembangan modul penyelesaian tepi pakaian 
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Produk Modul Penyelesaian Tepi 
Pakaian 
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Keterangan bagan : 
1) Analisis produk yang akan dikembangkan 
Analisis dilakukan sebelum mengembangkan produk untuk mengetahui 
kebutuhan bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian kelas X busana Butik di SMK Negeri 1 Sewon 
yang dilakukan dengan cara : 
a) Mengkaji Kurikulum 
Tujuan dari mengkaji kurikulum pada penelitian ini yaitu untuk 
mempelajari, memeriksa, maupun menelaah kurikulum yang digunakan 
SMK N 1 Sewon terutama pada mata pelajaran dasar teknologi 
busana.Langkah pertama menetapkan kompetensi untuk mempelajari 
silabus dan RPP yang diterapkan sekolah pada mata pelajaran dasar 
teknologi menjahit agar tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran 
pada kompetensi yang ditetapkan 
b) Analisis Kebutuhan 
Langkah kedua yakni analisis kebutuhan yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dalam pengajaran seperti penggunaan 
bahan ajar dan mengetahui perlunya bahan ajar modul pada mata 
pelajaran dasar teknologi menjahit. 
2) Pengembangan produk awal 
Setelah dilakukan analisi langkah selanjutnya adalah membuat desain 
produk yang akan dikembangkan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 
merupakan bahan ajar modul yang dikemas secara menarik.berikut adalah 
langkah pengembanganmodul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian: 
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a) Halaman sampul 
Berisi judul modul, gambar ilustrasi, lembaga, tahun modul disusun. 
b) Kata pengantar 
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 
c) Daftar isi 
Memuat kerangka modul dilengkapi dengan nomor halaman. 
d) Peta kedudukan modul 
Diagram yang menunjukkan kedudukan modul dalamprogram 
pembelajaran. 
e) Glosarium 
Memuat tentang penjelasan tentang arti dari setiap istilah asing yang 
digunakan. 
f) Pendahuluan 
i. Standar kompetensi : berisi standar kompetensi yang akan 
dipelajari 
ii. Deskripsi : berisi penjelasan singkat tentang nama dan ruang 
lingkup modul. 
iii. Waktu : berisi jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi 
iv. Prasyarat : berisi kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk 
mempelajari modul 
v. Petunjuk penggunaan modul : berisi tentang panduan tatacara 
menggunakan modul 
vi. Tujuan akhir : berisikan tentang tujuan yang hendak dicapai peserta 
didik setelah menyelesaikan suatu modul 
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vii. Cek kemampuan dasar : berisi tentang daftar pertanyaan untuk 
mengukur penguasaan awal kemampuan peserta didik 
g) Pembelajaran 
i. Kegiatan pembelajaran 1 
1) Tujuan : memuat kemampuanyang harus dikuasai untuk satu 
kesatuan kegiatan pembelajaran 
2) mengamati : berisi uraian dari materiyang akan dipelajari 
3) Rangkuman : berisi ringkasan materi yang telah dipelajari 
4) menanya : berisi instruksi tugas untuk penguatan pemahaman 
terhadap materi yang telah dipelajari 
5) mengeksplorasi : mencari referensi dari sumber lain mengenai 
pertanyaan yang telah dibuat siswa 
6) mengasosiasi dan mengkomunikasi :mendata dan menyimpulkan 
hasil kegiatan praktik. 
ii. Kegiatan pembelajaran 2 
Tata cara sama dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya namun 
berbeda topik bahasan 
h) Evaluasi 
i. Tes kognitif 
Penilaian yang dirancang untuk mengukur kemampuan kognitif. 
ii. Tes psikomotor 
Penilaian yang dirancang untuk mengukur kemampuan psikomotor. 
i) Kunci jawaban 
Berisi dari jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan 
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j) Daftar pustaka 
Semua referensi yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 
modul 
3) Validasi ahli dan revisi 
Validasi merupakan proses untuk menguji validitas produk yang 
dikembangkan. Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta pendapat 
dari ahli diantaranya : 
a) Ahli materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk memberikan masukan atau 
informasi dan mengevaluasi materi pembelajaran menggunakan bahan 
ajar modul berdasarkan aspek-aspek yang diukur .validasi dilakukan 
oleh dosen dan guru ahli materi 
b) Ahli media 
Validasi media bertujuan untuk memberikan masukan atau informasi 
dan mengevaluasi produk modul pembelajaran berdasarkan aspek-
aspek yang akan diukur. Validasi dilakukan oleh dosen ahli media 
Apabila produk dinyatakan layak maka modul pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian dapat digunakan untuk uji coba selanjutnya 
4) Uji coba skala kecil 
Uji kelompok kecil ini dilakukan kepada 6 siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Sewon yang bertujuan untuk mengetahui kualitas modul yang dilihat dari 
segi pemahaman materi dan konsep penyajian sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber belajar yang layak. Hasil uji coba kelompok kecil akan 
disajikan salah satu dasar untuk merivisi produk yang akan di ujicobakan 
ketahap selanjutnya.  
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5) Uji coba skala besar 
Uji coba lapangan termasuk uji coba kelompok besar yang mana 
dilakukan pada sampel sebanyak 32 siswa kelas X busana butik di SMK 
Negeri 1 Sewon. Uji coba kelompok besar ini dimaksudkan untuk menilai 
produk modul penyelesaian tepi kain yang telah direvisi sehingga dapat 
diktahui hasilnya. Hasil akhir dari pengembangan bahan ajar ini berupa 
modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian sesuai dengan label yang di 
ujikan dan dinyatakan layak 
 
C. Subjek Penelitian 
 Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Busana 
Butik di SMK Negeri 1 Sewon yaitu X Busana Butik 1 dengan jumlah 32 
siswa. Subyek penelitian ini dibagi menjadi subyek uji coba skala kecil dan 
subyek uji coba skala besar. Subyek penelitian skala kecil mengambil 6 dari 
32 siswa yang dipilih dengan teknik random sampling, dan subyek penelitian 
skala besar adalah seluruh siswa kelas X Busana Butik 1 di SMK Negeri 1 
Sewon yang berjumlah 32 siswa. 
 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data sesuai dengan kebutuhan.Adapun teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah observasidan angket. 
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a. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk meneliti perilaku, proses kerja, dan 
kondisi lingkungan yang ada dalam pembelajaran penyelesaian tepi 
pakaian.Pelaksanaan observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipan sehingga dalam observasi peneliti terlibat langsung. 
b. Angket 
Menurut Sugiyono (2010:199) angket merupakan teknikpengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket berupa pertanyaan tertutup 
yang diberikan kepada responden secara langsung yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang pendapat siswa mengenai kelayakan modul 
pembelajaran penyelesaian tepi pakaian 
 
2. Alat Pengumpul Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu data yang 
dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
ststistik deskriptif. Instrument yang digunakan pada penelitian 
pengembangan modul penyelesaian tepi pakaian yaitu lembar angket 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan pengumpulan data angket  tertutup dimana responden 
tinggal memberikan tanda checklist ()  pada kolom jawaban yang telah 
disediakan. Instrumen berupa angket tertutup ini ditujukan para ahli dan 
diberikan pada siswa kelas X busana butik 1 yang dijadikan subyek 
penelitian berjumlah 32 siswa.  
Lembar angket yang pertama ditujukan kepada ahli media dan ahli 
materi sebagai validator untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran 
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penyelesaian tepi pakaian pada mata pelajaran dasar teknologi menjahit. 
Angket untuk ahli media dan ahli materi menggunakan angket bentuk skala 
Guttman dengan memberi tanda checklist diantara dua jawaban yaitu 
“layak” atau “tidak layak”.Kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat dilihat 
pada tabel 04 : 
Tabel 04.Kisi-kisi Instrumen kelayakan modul oleh Ahli media 
Aspek yang dinilai Indikator No.item 
Fungsi dan tujuan 
modul 
Mempermudahdanmemperjelaspenyajia
nmateri 
1,2,3 
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 
dan daya indera 
4 
Modul dapat digunakan secara 
tepatdanbervariasi 
5,6 
Moduldapatmemungkinkansiswadapatm
engukur atau mengevaluasi 
hasilbelajarnya 
7,8 
Karakteristik 
tampilan modul 
Konsistensi 9,10,11,12 
Format 13,14,15 
Organisasi 16 
Daya Tarik 17 
Ukuran huruf 18,19, 20 
Ruang (spasi) kosong 21 
Karakteristik modul 
sebagai sumber 
belajar 
Belajar mandiri (self Intructional) 22,23,24 
Materi terdiri dari unitkompetensi (self 
Contained) 
25 
Berdiri sendiri (stand alone) 26 
Memiliki daya adptif terhadap IPTEK 
(adaptive) 
27 
Bersahabat dengan penggunanya (User 
frendly) 
28,29 
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Tabel 05. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Modul oleh Ahli Materi 
Aspek Materi yang 
dinilai 
Indikator No. 
Item 
Kelayakan kejelasan 
materi penyelesaian 
tepi pakaian 
Materi yang disajikansesuai dengan silabus 1 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  3 
Tingkat kesulitan materi  4, 5 
Kemudahansiswamenggunakanmodul 6 
Dapatmengaktifkansiswa 7,8 
Kesuaian dengan prosedur pengajaran yang 
ditentukan 
9 
Kelayakan materi 
berdasarkan silabus  
Menjelaskan pengertian penyelesaian tepi 
pakaian 
10 
Menjelaskan bahan dan alat yang digunakan 11 
Penjelasan materi K3 12 
Penjelasan pengertian rompok  13 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
rompok 
14 
Penjelasan pengertian serip  15 
Penjelasan langkah-langkah membuat serip 16 
Penjelasan pengertian depun  17 
Penjelasan langkah-langkah membuat depun 18 
Penjelasan pengertian kelim  19 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
macam-macam kelim 
20 
Kejelasan gambar langkah kerja  21 
 
Pengkategorian dan pembobotan skor dari jawaban skala Guttman 
dapat dilihat pada tabel 06. 
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Tabel06. pengkategorian dan pembobotan skor skala Guttman 
Pertanyaan 
Jawaban Skor 
Layak 1 
Tidak Layak 0 
 
Angket tertutup yang kedua ditujukan kepada siswa kelas X Busana 
Butik yang dijadikan subyek penelitian untuk mengetahui keterbacaan dari 
siswa tentang kelayakan dan kemenarikan modul pembelajaran 
penyelesaian tepi pakaian. Angket menggunakan skala Linkert dengan 
empat alternatif jawaban yaitu  sangat baik (SB) diartikan bahwa modul 
tersebut sangat baik dan menarik, baik (B) diartikan bahwa modul tersebut 
baik, kurang baik (KB) diartikan bahwa modul tersebut kurang baik, tidak 
baik (TB) diartikan bahwa modul tersebut tidak baik dan tidak menarik 
dengan memberikan tanda checklist (). Kisi-kisi instrumen angket dapat 
dilihat pada tabel 07. 
Tabel 07. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Modul Pembelajaran 
Penyelesaian Tepi Pakaian untuk Siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
 
No. Item 
 
Fungsi dan 
manfaat modul 
Mampu memperjelas dan 
mempermudah penyajian 
1,2,3 
Mampu mengatasi keterbatasan ruang 
dan waktu 
4 
Mampu digunakan secara tepat  5,6 
Mampu memungkinkan siswa dapat 
melakukan evaluasi hasil belajar sendiri 
7 
Karakteristik 
tampilan modul 
Konsistensi 8,9 
Format  10,11 
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Daya tarik 12 
Ukuran huruf 13,14 
Ruang (spasi) kosong 15 
Karakteristik 
modul sebagai 
bahan ajar 
Belajar Mandiri (Self instruction) 16 
Materi terdiri dari unitkompetensi (self 
Contained) 
17 
Berdiri sendiri (stand alone) 18 
Memiliki daya adptif terhadap IPTEK 
(adaptive) 
19 
Bersahabat dengan penggunanya 
(User friendly) 
20 
Kelayakan 
kejelasan materi 
berdasarkan 
silabus 
Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
21 
Tingkat kesulitan materi 22 
Kemudahansiswamenggunakanmodul 23 
Dapatmengaktifkansiswa 24,25 
Kalayakan materi 
berdasarkan 
silabus 
Menjelaskan pengertian penyelesaian 
tepi pakaian 
26 
Menjelaskan bahan dan alat yang 
digunakan 
27 
Kejelasan materi K3 28 
Penjelasan pengertian rompok 29 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
rompok 
30 
Penjelasan pengertian serip  31 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
serip 
32 
Penjelasan pengertian depun  33 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
depun 
34 
Penjelasan pengertian kelim  35 
Penjelasan langkah-langkah membuat 
macam-macam kelim 
36 
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 Pengkategorian dan pembobotan skor dari jawaban skala Likert 
dapat dilihat pada tabel 08. 
Tabel 08. pengkategorian dan pembobotan skor skala Likert 
Pernyataan Positif 
Sangat Baik SB 4 
Baik B 3 
Kurang Baik KB 2 
Tidak Baik TB 1 
 
E. Validitas dan Realiabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2010:325) instrument yang valid dan reliabel 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid 
dan realiabel.Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, maka untuk 
mengetahui validitas instrument dari penelitian ini adalah dengan 
menggunakan validitas konstrukdan validitas isi. 
Validitas ini diperoleh berdasarkan bukti dengan meminta pendapat 
dari para ahli (expert judgment) yang terkait dan berkompeten sesuai 
dengan bidangnya untuk menguji apakah instrumen ini sudah sesuai 
berdasarkan teori-teori yang disajikan dalam kajian teori.Para ahli yang 
diminta pendapatnya yaitu terdiri dari dua orang dosen dan satu guru. 
Langkah yang digunakan untuk mengetahui validitas instrumen 
kelayakan modul dilakukan melalui pemberian skor oleh ahli terhadap 
kualitas instrument menggunakan checklist dengan skala penilaian yaitu 
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jawaban “Layak” memperoleh skor 1 dan jawaban “Tidak Layak” 
memperoleh skor 0.  
Setiap butir pertanyaan data instrumen yang sudah di uji kevalidannya 
dengan validitas isi lalu di uji dengan validitas konstruk . Untuk 
mendapatkan nilai korelasi antar variabel sebanyak 36 soal data dianalisis 
menggunakan Corelation Coeffisients Pearson pada program SPSS 15.00 
for windows. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen bertujuan memperoleh instrument yang dapat 
dipercaya dan dapat diandalkan.Suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Teknik reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini menggunakan Reliabititas Koefisien Alpha 
Cronbach dengan bantuan program SPSS 15 for Windows. 
3. Hasil perhitungan Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-
benar merupakan instrumen yang baik dan memadai. Berikut adalah hasil 
perhitungan validitas dari instrumen angket kelayakan modul penyelesaian 
tep pakaian 
Hasil uji coba instrumen angket kelayakanmodul penyelesaian tepi 
pakaian dianalisis menggunakan Correlation Coefficients Pearson pada 
program SPSS 15.00 for windows dengan hasil seperti yang disajikan pada 
Tabel9 . 
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Tabel 9. Hasil Validitas Instrumen Kelayakan ModulPenyelesaian 
Tepi Pakaian 
No Jenis Instrumen 
No. Butir 
Tidak Valid 
Jumlah Item 
Valid 
1 
Kelayakan Modul Penyelesaian 
Tepi Pakaian 
0 36 
Setelah diketahui butir-butir instrumen yang valid kemudian di analisis 
reliabilitas instrumen tersebut dengan teknik analisis Reliability Analysis 
model Alpha pada program SPSS 15.00 for windows disajikan pada tabel 
10. 
Tabel 10. Hasil Reliabilitas Instrumen KelayakanModul Penyelesaian 
Tepi Pakaian 
No Instrumen Cronbach’s Alpha N of item 
1 
Kelayaakan Modul 
Penyelesaian Tepi Pakaian 
0.993 36 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen seperti pada Tabel 
10.dapat disimpulkan bahwa instrumen angket kelayakan modul 
penyelesaian tepi pakaian dengan hasil analisis menggunakan Reliability 
Analysis model Alpha sebesar 0,993 berada pada kategori sangat tinggi. 
Tabel 11. Pedoman Interpretasi Koefisien Alfa Cronbach 
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,00 sampai dengan 0,199 
0,20 sampai dengan 0,399 
0,40 sampai dengan 0,599 
0,60 sampai dengan 0,799 
0,80 sampai dengan 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
       (Sugiyono, 2010 : 231) 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan atas data awal yang diperoleh dan atas data 
hasil validasi pengembangan produk awal. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data secara diskriptif dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan 
tanpa ada maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian. Dengan 
teknik deskriptif ini maka peneliti akan mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang belaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2010:147). 
Dengan menganalisis deskriptif, maka peneliti dapat mencari besarnya 
skor atau rata-rata (mean), median (Md), Modus (Mo) dan simpangan baku 
atau standar deviasi (SD). Setelah seluruh data terkumpul, maka 
selanjutnya data tersebut dianalisis. Uraiannya dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Mean 
Mean merupakan teknik penyelesaian kelompok yang didasakan atasnilai 
rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata ini diperoleh dengan menjumlahkan 
data seluruh individu dalam kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
Me : Mean (nilai rata-rata) 
∑ : Epsilon (baca jumlah) 
𝑀𝑒 =
∑𝑋𝑖
𝑛
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Xi : Nilai X sampai ke i ke n 
n  : jumlah individu    (Sugiyono, 2010:49) 
2) Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Rumusnya adalah : 
 
 
 
Keterangan : 
Md : Median 
b : Batas bawah, diaman median akan terletak 
n : Banyak data/jumlah sampel 
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median   (Sugiyono, 2010:53) 
3) Modus 
Modus merupakan teknik penjelasana kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang paling 
sering muncul dalam kelompok tersebut. Rumusnya sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
Mo = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
𝑀𝑑 = 𝑏 − 𝑝(
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
 
𝑀𝑜
= 𝑏 + 𝑝(
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
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b1 = Frekuensi pada kelas modus (Frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
       (Sugiyono, 2010:52) 
4) Standar deviasi 
Standar deviasi (simpang baku) untuk mencari simpangan baku digunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : 
S  = Simpangan baku sample 
(x1-x2)  = Simpangan 
n  = Jumlah Sample   (Sugiyono, 2010:57) 
Instrumen dalam bentuk nontest criteria penilaian menggunakan criteria 
yang ditetapkan berdasarkan butir valid dan nilai yang dicapai dari skala 
yang digunakan. Oleh karena itu kriteria penilaian tersebut disusun dengan 
cara mengelompokkan interval nilai (skor). Berikut adalah tabel 12 yang 
menampilkan kategori kelayakan modul oleh para ahli 
Tabel 12. Kriteria kelayakan instrument modul oleh para ahli 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak dan andal (Smin + p) ≤ S ≤ Smax 
Tidak layak dan tidak andal Smin  ≤ S  ≤ (Smin + p – 1) 
 
Keterangan : 
S = skor responden 
Smin = skor responden terlemah 
𝑆 = √
∑(𝑥1 − 𝑥2)2
𝑛 − 1
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Smax = skor responden tertinggi 
p = panjang interval kelas   (Widihastuti, 2007:126) 
Tabel 13. Interprestasi kategori penilaian hasil validasi oleh para ahli 
Kategori penilaian Interprestasi 
Layak dan andal Modul penyelesaian tepi pakaian dapat 
digunakan sebagaialat bantu ajar 
Tidak layak dan tidak 
andal 
Modul penyelesaian tepi pakaian tidak dapat 
digunakan sebagai alat bantu ajar 
 
 Sedangkan untuk menghitung kelayakan modul oleh siswa 
menggunakan perhitungan dengan jumlah kelas interval 4. Berikut adalah 
tabel 14yang menampilkan kriteria kelayakan modul oleh siswa : 
Tabel 14. Kriteria kelayakan modul oleh siswa 
No Kategori penilaian Interval nilai 
4 Sangat baik ≥ 0,80 x skor max 
3 Baik 0,80 x skor max < x ≥ 0,60 x skor max 
2 Kurang Baik 0,60 x skor max < x ≥ 0,40 x skor max 
1 Tidak baik < 0,40 x skor max 
Keterangan : 
Skor tertinggi = jumlah butir pertanyaan x skor tertinggi 
Skor terendah = jumlah butir pernyataan x skor terendah 
X   = skor siswa  (Djemari Marpadi, 2012:162) 
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Tabel 15. Interpestasi kategori penilaian hasil uji kelayakan modul 
olehsiswa 
Kategori Penilaian Interprestasi 
Sangat baik Subyek menyatakan modul penyelesaian tepi 
pakaian sangat layak digunakan sebagai bahan 
ajar 
Baik Subyek menyatakan modul penyelesaian tepi 
pakaian layak digunakan sebagai bahan ajar 
Kurang baik Subyek menyatakan modul penyelesaian tepi 
pakaian kurang layak digunakan sebagai bahan 
ajar 
Tidak baik Subyek menyatakan modul penyelesaian tepi 
pakaian tidak layak digunakan sebagai bahan ajar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data Uji Coba 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu dengan 
menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang telah 
disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov.Penelitian ini dilakukan untuk 
menghasilkan produk berupa modul penyelasaian tepi pakaian pada mata 
pelajaran dasar teknologi menjahit. 
Modul ini berisikan materi tentang persiapan sebelum menjahit 
penyelesaian tepi pakaian dan langkah kerja dari macam-macam teknik 
penyelesaian tepi pakaian.Modul ini terbagi menjadi 3 kegiatan 
pembelajaran.Kegiatan pembelajaran 1 berisi tentang pengertian 
penyelesaian tepi pakaian, K3 (kesehatan dan keselamatan kerja), alat dan 
bahan yang digunakan, macam-macam penyelesauan tepi pakaian dan 
langkah kerjanya. 
Pengembangan modul pembelajaran penyelesaian tepi pakaian ini 
dikembangkan dengan model pengembangan dari Borg & Gall yang 
disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov (2008:1) dengan lima langkah utama 
yaitu: (1) analisis, (2) mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan 
revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil, dan (5) uji coba lapangan skala 
besar. Berikut penjelasan data penelitian sesuai dengan tahapan-tahapan 
pengembangan oleh Tim Puslitjaknov: 
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1. Analisis Produk Yang Akan Dikembangkan 
Analisis kebutuhan produk merupakan tahap pengumpulan 
informasi tentang kebutuhan pengembangan bahan ajar sserta 
menganalisis materi yang digunakan dalam pengembangan dasar 
modul penyelesaian tepi pakaian. Analisis dilakukan dengan cara 
observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran dan analisis kurikulum 
serta silabus mata pelajaran dasar teknologi menjahit dengan materi 
penyelesaian tepi pakaian. 
a. Mengkaji kurikulum 
Mengkaji kurikulum dilakukan untuk mempelajari kurikulum yang 
digunakan di SMK N 1 Sewon yaitu kurikulum 2013 dimana mata 
pelajaran dasar teknologi menjahit merupakan pelajaran produktif wajib 
tempuh oleh siswa. Berdasarkan silabus pada mata pelajaran dasar 
teknologi menjahit terdapat delapan standar kompetensi antara lain : (1) 
teknik dasar menjahit, (2) macam-macam belahan, (3) hiasan pakaian 
kerutan, (4) macam-macam kelim, (5) Penyelesaian serip, depun, dan 
rompok, (6) pengertian dan jenis pembuatan lipit, (7) pembuatan 
macam-macam saku, (8) perbaikan kerusakan mesin jahit. 
Setelah mempelajari  beberapa standar kompetensi, pada penelitian 
ini menerapkankan kompetensi dasar penyelesaian tepi pakaian 
dengan indicator kelim, rompok, serip, dan depun. Penyelesaian tepi 
pakaian ini dilaksanakan dalam waktu 5 x 45 menit dengan jumlah 3 kali 
pertemuan atau tatap muka.Pemilihan kompetensi dasar tersebut 
dikarenakan didalam pelaksanaannya, bahan ajar modul yang tersedia 
belum mencakup materi penyelesaian tepi pakaian dan bahasa yang 
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digunakan dalam modul sulit untuk dipahami oleh siswa.Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti, bahan ajar yang digunakan hanya 
berupa jobsheet. 
Bahan ajar jobsheet dianggap masih  kurang membantu guru 
selama proses belajar, hal ini dapat dilihat saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa masih merasa kebingungan dengan jobsheet yang 
diberikan oleh guru. Oleh karena itu ketika pelajaran praktik 
berlangsung siswa tidak dapat bekerja sendiri dan lebih sering bertanya 
dengan guru. 
b. Analisis kebutuhan modul 
Berdasarkan hasil observasi  pada materi penyelesaian tepi pakaian 
memerlukan pengembangan bahan ajar berupa modul yang berisikan 
tentang pengertian dan macam-macam penyelesaian tepi pakaian serta 
langkah kerja pembuatannya. 
Setelah berdiskusi dengan guru tentang materi dalam modul, 
selanjutnya peneliti mengumpulkan bahan dan sumber belajar yang 
diperlukan untuk membuat produk, seperti materi dari berbagai sumber. 
Pada tahap pengembangan ini, peneliti memanfaatkan sumber-sumber 
dari buku, internet, dan dokumen pendukung lainnya : 
a. Sumber buku yang digunakan 
1) Ernawati. Dkk. (2008). Tata Busana Untuk SMK Jilid 1. Jakarta. 
Direktorat Pembinaan  Sekolah Menengah Kejuruan 
2) GoetPoespo. (2005). Panduan Teknik Menjahit. Yogyakarta: 
Kanisius 
3) Nanie Asri. (1993). Teknologi Busana. Yogyakarta: FPTK 
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4) PorrieMuliawan. (2006). Dasar-dasar Teknik Jahit Menjahit. Jakarta. 
Libri 
b. Sumber yang diambil dari internet 
1) Elektronik, Produksi. (2015). Pengertian alat pelindung diri. Diakses 
dari  http://www.produksielektronik.com/pengertian-alat-pelindung-
diri-apd-k3-jenis-apd/ pada tanggal 17 Desember 2016, jam 19.33 
WIB 
2) Maya, S. (2016) Istilah dalam menjahit. Diakses dari 
http://www.amayasewsite.blogspot.co.id/2016/09/istilah-istilah-
umum-menjahit-dalam.html pada tanggal 2 Maret 2017, jam 19.08 
WIB 
3) Mikirbae. (2016). Kesehatan dan keselamatan kerja. Diakses dari 
http://www.mikirbae.com/2016/08/keselamatan-dan-kesehatan-
kerja-praktek.html pada tanggal 17 Desember 2016, jam 18.44 WIB 
4) Mode, Ok. (2012). Istilah dalam bidang busana. Diakses dari  
http://www.mode.ok-rek.com/2012/04/istilah-istilah-dalam-bidang-
busana.html pada tanggal 2 Maret 2017, jam 19.26 WIB 
5) Pinterest. (2015). Alat dan bahan menjahit. Diakses dari 
http://www.pinterest.com/2015/01/alat-dan-bahan-menjahit.html 
pada tanggal 12 Desember 2016, jam 14.17 WIB 
6) Wikipedia. (2006). Alat Pelindung Diri. Diakses dari 
.http://id.wikipedia.org/wiki/alat_pelindung_diri pada tanggal 12 
Desember 2016, jam 13.57 WIB 
7) Yogya, Kursus. (2015). Macam-macam alat bantu jahit. Diakses dari 
http://www.kursusjahityogya.blogspot.co.id/2015/08/macammacamal
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atbantujahitgambardanpengertiannya.html  pada tanggal 20 januari 
2017, jam 19.55 WIB  
2. Pengembangan Produk Awal 
Setelah melakukan analisis kebutuhan produk dilanjutkan dengan 
mengembangkan produk awal.Dalam menyusun modul penyelesaian 
tepi pakaian yang dilakukan adalah merancang modul dengan 
mengikuti pedoman yang baik dan benar. Berikut langkah-langkah 
pengembangan produk awal : 
a. Rancangan Modul 
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan merancang dan 
menyusun materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 
ditentukan. Draft madul penyelesaian tepi pakaian adalah sebagai 
berikut : 
1) Halaman judul, halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar 
gambar, daftar tabel, peta kedudukan modul, dan glosarium. 
Halaman judul (cover) modul menggunakan font Britannic Bold 
dengan menggunakan warna hitam,. Warna cover menggunakan 
warna dasar putih serta kombinasi warna merah muda dan biru. 
Warna merah muda dan biru yang digunakan mempunyai makna 
yang ceria serta sejuk. Ilustrasi pada cover menggunakan gambar 
penyelesaian tepi  serip, penyelesaian tepi rompok, dan ilustrasi 
mesin jahit berwarna merah muda. Banyaknya penggunaan warna 
merah muda pada cover bertujuan untuk menarik  perhatian 
pembaca. Pengaturan layout pada cover dibuat asimetris, sehingga 
memunculkan kesan dinamis. 
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Bagian bab pada modul menggunakan background violet tua 
dengan warna outline putih dan warna hitam untuk font. Sedangkan 
untuk sub bab menggunakan violet dan warna hijau dengan warna 
outline merah maroon.Warna pada header and footer menggunakan 
warna biru seperti warna cover dan menggunakan font berwarna 
putih. Penggunaan jenis font pada isi modul adalah times new 
roman dengan ukuran font 12 berwarna hitam. Pemilihan jenis font 
times new roman karena memiliki kesan nyaman dan mudah dibaca. 
Berdasarkan uraian tersebut diharapkan siswa dapat mengerti 
dengan jelas isi materi modul, dan warna yang digunakan dapat 
membuat siswa tertarik untuk mempelajari modul lebih lanjut. 
2) Pendahuluan : berisi standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan 
akhir, cek kemampuan dasar 
3) Pembelajaran : berisi tujuan kegiatan pembelajaran, uraian materi, 
kegiatan pembelajaran 1-3, rangkuman, tugas, tes, dan lembar kerja 
praktik 
4) Evaluasi : tes kognitif berupa pilihan ganda dan tes psikomotor 
berupa praktek pembuatan fragment 
5) Penutup, kunci jawaban, dan daftar pustaka 
b. Penyusunan Modul Penyelesaian Tepi Pakaian 
Berdasarkan rancangan modul diatas maka selanjutnya dikembangkan 
pada tahap penyusunan produk sebagai berikut : 
1) Halaman judul 
a) Judul modul yaitu “Penyelesaian Tepi Pakaian” 
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b) Ilustrasi berupa : penyelesaian tepi rompok, penyelesaian tepi serip 
dan mesin jahit 
c) Institusi Penerbit : Program Studi Pendidikan Teknik Busana, 
Jurusan Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta 
d) Nama Penysusun : Ramadhani Rahmayanti 
e) Nama Pembimbing : Sri  Emy Yuli Suprihatin, M.Si 
 
Gambar 12.cover modul penyelesaian tepi pakaian 
2) Halaman sampul 
a) Judul sampul : Penyelesaian Tepi Pakaian 
b) Nama penyusun : Ramadhani Rahmayanti 
c) NIM penyusun : 12513244015 
d) Dosen pembimbing : Sri Emi Yuli Suprihatin, M.Si 
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e) Institusi penerbit:Program Studi Pendidikan Busana, Pendidikan 
Teknik Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta 
f) Tahun penyusunan modul : 2017 
 
Gambar 13.halaman sampul modul penyelesaian tepi pakaian 
3) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi informasi singkat tentang peran modul dalam 
proses pembelajaran serta ucapan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu atas tersusunnya modul. 
4) Daftar Isi 
Berisi kerangka modul dilengkapi dengan nomor halaman sehingga 
memudahkan pengguna mencari posisi suatu topik bahasan. 
5) Daftar Gambar 
Berisi daftar gambar serta nomor halaman 
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6) Daftar Tabel 
Berisi daftar tabel beserta nomor halaman 
7) Peta Kedudukan modul 
Peta kedudukan modul berisi diagram menunjukkan modul 
penyelesaian tepi pakaian pada mata pelajaran dasar teknologi 
menjahit.  
 
Gambar 14.peta kedudukan modul penyelesaian tepi pakaian 
8) Glosarium 
Glosarium berisi istilah-istilah sulit yang terdapat dalam modul yang 
jarang dijumpai dan sulit diartikan oleh siswa, diantaranya adalah : 
Bisban  
 
Empire line  
 
: Kumai serong selebar 2,5cm untuk tepian kain 
atau penyelesaian tepi jahitan 
: gaun bergaris pinggang tinggi dengan potongan 
leher rendah, dikerut pada bagian bawah dada 
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Jelujur  
 
  
Kampuh  
 
 
Kumai Serong  
Pressing  
 
Princess line 
 
 
Tiras   
: tusuk penolong yang dikerjakan dengan tangan 
agar dua bagian atau lebih yang akan dijahit 
tidak bergeser 
:Bagian pinggiran kain yang merupakan tempat 
untuk menggabungkan kain yang satu dengan 
kain yang lain 
: Kain yang digunting serong (45°) 
: Penyetrikaan dengan tujuan untuk memberikan 
kerapian dan keindahan pada pakaian 
:Gaun bergaris ramping, yang diperoleh dengan 
membuat sebuah busana tanpa jahitan garis 
pinggang 
: Potongan atau guntingan benang 
 
9) Bab I Pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
diskripsi, waktu, prasyarat, petunujuk penggunaan modul, tujuan 
akhir, dan cek kemampuan dasar. 
a. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Standar kompetensi yang akan dipelajari dalam modul yaitu 
pemahaman tentang berbagai macam penyelesaian tepi pakaian, 
sedangkan kompetensi dasar yang akan dipelajari pada modul yaitu 
penyelesaian tepi pakaian dengan teknik depun, serip, rompok, dan 
kelim. Pencapaian yang diharapkan setelah mempelajari dan 
menyelesaikan modul ini, maka siswa memiliki pengetahuan tentang 
pengertian dari macam-macam penyelesaian tepi pakaian dan 
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langkah pembuatan dari macam-macam penyelesaian tepi 
pakaian.Dengan dicapainya kompetensi yang telah ditentukan, 
siswa diharapkan memiliki keterampilan dan kecakapan dalam 
pembuatan penyelesaian tepi pakaian sehingga mampu 
menerapkan dalam dunia industri. 
b. Deskripsi 
Kompetensi yang diharapkan dari tersusunnya modul 
penyelesaian tepi pakaian ini yakni agarsiswa memiliki kecakapan 
dan keterampilan dalam membuat macam-macam penyelesaian tepi 
pakaian.Sesuai dengan kurikulum 2013 maka perlu adanya 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Saintific). 
Adapun ciri-ciri umumnya adalah pembelajaran yang 
mengedepankan kegiatan-kegiatan proses yaitu : mengamati 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Kelima 
langkah tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut : 1) 
Mengamati: siswa mempelajari  dan mengumpulkan informasi yang 
ada pada modul, 2) Menanya : siswa membuat pertanyaan sesuai 
dengan point-point yang telah ditentukan, 3) Mencoba : praktik 
membuat macam-macam penyelesaian tepi pakaian, 4) 
Mengasosiasi : mendata hasil praktik dan menyimpulkan hasil, 5) 
Mengkomunikasikan : presentasi kelompok hasil diskusi 
Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan dapat 
memudahkan siswa dalam memahami dan menguasai materi 
tentang penyelesaian tepi pakaian, maka tersusunlah modul 
pembelajaran penyelesaian tepi pakaian. Dengan adanya modul ini 
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diharapkan menjadi bahan ajar atau sumber informasi bagi siswa, 
menambah wawasan dan pengetahuan, mampu meningkatkan 
motivasi belajar bagi siswa, serta dapat diaplikasikan sesuai dengan 
minat dan kemampuannya. 
c. Waktu 
Jumlah waktu yang digunakan untuk mempelajari modul 
penyelesaian tepi pakaian yaitu 5 x 45 menit yang terbagi dalam 3 
kali pertemuan. 
d. Prasyarat 
Sebelum mempelajari modul ini siswa diharapkan telah 
menempuh kompetensi dasar mengoperasikan alat jahit dimana 
siswa telah memiliki keterampilan dalam mengoperasikan mesin 
jahit manual maupun industri. 
e. Petunjuk penggunaan modul,  
Petunjuk penggunaan modul merupakan panduan dalam 
menggunakan modul yang ditujukan untuk guru dan siswa 
f. Tujuan akhir 
Merupakan tujuan yang dicapai siswa setelah mempelajari 
modul. Tujuan akhir yang diharapkan dikuasai oleh siswa setelah 
mengikuti seluruh kegiatan belajar adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengertian dari macam-macam penyelesaian tepi 
pakaian 
2. Mengetahui jenis alat yang digunakan dalam proses menjahit 
3. Mengetahui langkah-langkah dari pembuatan macam-macam 
penyelesaian tepi pakaian 
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4. Mampu menerapkan langkah-langkah menjahit dalam proses 
pembuatan busana. 
g. Cek kemampuan dasar 
Berisi daftar pertanyaan dalam bentuk tes essay untuk 
mengukur penguasaan awal kompetensi siswa terhadap kompetensi 
yang akan dipelajari pada modul. 
10) Bab II Pembelajaran 
Pada bagian inti sebuah modul terdiri dari beberapa 
penggalan/kegiatan pembelajaran.Pada setiap kegiatan 
pembelajaran berisikan tentang tujuan pembelajaran, uraian materi, 
ilustrasi, rangkuman, dan tes formatif. 
a) Kegiatan pembelajaran I 
a. Tujuan pembelajaran I yaitu : (1) siswa mampu menjelaskan 
penyelesaian tepi pakaian, (2) siswa mampu menyebutkan 
macam-macam penyelesaian tepi pakaian, (3) siswa mampu 
menerapkan K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) selama 
menjahit, (4) siswa mampu mempersiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam menjahit 
b. Mengamati materi kegiatan pembelajaran I berisikan tentang 
pengertian penyelesaian tepi, macam-macam penyelesaian tepi 
pakaian, K3 (kesehatan dan Keselamatan dalam bekerja, alat 
dan bahan yang dibutuhkan dalam menjahit 
c. Rangkuman materi kegiatan pembelajaran I berisikan ringkasan 
materi tentang pengertian penyelesaian tepi, macam-macam 
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penyelesaian tepi pakaian, K3 (kesehatan dan Keselamatan 
dalam bekerja, alat dan bahan yang dibutuhkan dalam menjahit 
d. Menanya pada kegiatan pembelajaran I adalah membuat 
pertanyaan dengan point-point penerapan penyelesaian tepi, 
macam-macam penyelesaian tepi, contoh alat pelindung diri.  
e. Mengeskplorasi pada kegiatan pembelajaran I berisi tentang 
diskusi kelompok mencari referensi dari buku dan sumber lain 
mengenai penerapan penyelesaian tepi, macam-macam 
penyelesaian tepi, contoh alat pelindung diri. 
f. Mengasosiasi pembelajaran I berisi tentang menyimpulkan hasil 
diskusi  
g. Mengkomunikasi kegiatan pembelajaran I berisi kegiatan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 
Gambar 15.spasi kosong kegiatan pembelajaran I 
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b) Kegiatan Pembelajaran II 
a. Tujuan pembelajaran II yaitu :(1) siswa mampu menjelaskan 
penyelesaian kelim dan membuat kelim sesuai langkah kerjanya, 
(2) siswa mampu menpenjelasanka penyelesaian rompok dan 
membuat rompok sesuai langkah kerjanya. 
b. Mengamati materi kegiatan pembelajaran II berisikan tentang 
penjelasan penyelesaian kelim dan langkah kerjanya, penjelasan 
penyelesaian rompok dan langkah kerjanya. 
c. Rangkuman materi kegiatan pembelajaran II berisikan ringkasan 
materi tentang penjelasan penyelesaian kelim dan langkah 
kerjanya, penjelasan penyelesaian rompok dan langkah 
kerjanya. 
d. Menanya pada kegiatan pembelajaran II adalah membuat 
pertanyaan dengan point-point penyelesaian tepi dengan kelim 
yang dapat diterapkan pada bahan tipis, lebar hasil penyelesaian 
tepi dengan kelim dan rompok, perbedaan rompok isi dan 
rompok pipih.  
e. Mengeskplorasi pada kegiatan pembelajaran II berisi tentang 
diskusi kelompok mencari referensi dari buku dan sumber lain 
mengenai penyelesaian tepi dengan kelim yang dapat 
diterapkan pada bahan tipis, lebar hasil penyelesaian tepi 
dengan kelim dan rompok, perbedaan rompok isi dan rompok 
pipih. 
f. Mengasosiasi kegiatan pembelajaran II berisi tentang 
menyimpulkan hasil diskusi 
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g. Mengkomunikasi kegiatan pembelajaran II berisi kegiatan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 
Gambar 16.spasi kosong kegiatan pembelajaran II 
c) Kegiatan Pembelajaran III 
a. Tujuan pembelajaran IIIyaitu :(1) siswa mampu menjelaskan 
penyelesaian serip dan membuat serip sesuai langkah kerjanya, 
(2) siswa mampu menjelaskan penyelesaian tep depun dan 
membuat depun sesuai langkah kerjanya. 
b. Mengamati materi kegiatan pembelajaran III berisikan tentang 
penjelasan penyelesaian serip dan langkah kerjanya, penjelasan 
penyelesaian depun dan langkah kerjanya. 
c. Rangkuman materi kegiatan pembelajaran III berisikan 
ringkasan materi penjelasan penyelesaian serip dan langkah 
kerjanya, penjelasan penyelesaian depun dan langkah kerjanya. 
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d. Menanya pada kegiatan pembelajaran III adalah membuat 
pertanyaan dengan point-point perbedaan penyelesaian tepi 
dengan serip dan penyelesaian tepi dengan depun, penerapan 
penyelesaian tepi serip dan depun pada bagian busana, fungsi 
interfacing (viselin) pada penyelesaian tepi serip dan depun. 
e. Mengeskplorasi pada kegiatan pembelajaran III berisi tentang 
diskusi kelompok mencari referensi dari buku dan sumber lain 
mengenai perbedaan penyelesaian tepi dengan serip dan 
penyelesaian tepi dengan depun, penerapan penyelesaian tepi 
serip dan depun pada bagian busana, fungsi interfacing (viselin) 
pada penyelesaian tepi serip dan depun. 
f. Mengasosiasi kegiatan pembelajaran III berisi tentang 
menyimpulkan hasil diskusi kelompok 
g. Mengkomunikasi pada kegiatan pembelajaran IIIberisi kegiatan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
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Gambar 17.spasi kosong kegiatan belajar III 
11) Evaluasi 
Evaluasi pada modul penyelesaian tepi pakaian terdapat dua tes 
yakni  tes kognitif dan tes psikomotorik. Tes kognitif terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 soal tes essay. Tes psikomotorik berisi 
tentang tugas praktik individu pembuatan benda jadi (fragment). 
12) Kunci Jawaban 
Kunci jawaban merupakan jawaban tes kognitif yang terdiri dari 
10 soal tes pilihan ganda dan 5 soal tes essaypada evaluasi. 
Dengan kunci jawaban ini diharapkan siswa dapat mengetahui 
sejauh mana penguasaan terhadap materi penyelesaian tepi 
pakaian  
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13) Bab IV Penutup 
Modul penyelesaian tepi pakaian ini berisikan tentang pengertian 
penyeleseaian tepi pakaian, Kesehatan dan keselamatan kerja (K3), 
macam-macam penyelesaian serta langkah kerjanya. Diharapkan 
setelah membaca dan mempelajari modul ini, akan menambah 
pengetahuan siswa dan keterampilan siswa dalam menjahit 
penyelesaian tepi pakaian. 
Dalam pembuatan modul ini, penulis masih memiliki banyak 
kekurangan.Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 
demi perbaikan dalam pembuatan modul selanjutnya, agar menjadi 
lebih baik.Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua 
pihak yang membantu dalam pembuatan modul ini. 
14) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka merupakan daftar buku atau referensi yang 
digunakan sebagai sumber informasi penyusun modul 
pembelajaran, baik dari buku, internet, maupun dokumen lain. 
sumber informasi yang didapat berjumlah 6 sumber buku dan 7 
sumber yang diambil dari internet. 
c. Validasi Ahli dan Revisi 
Validasi dilakukan untuk menguji validitas produk modul 
penyelesaian tepi pakaian.  Validasi dilakukan dengan cara meminta 
pendapat para ahli, adapun tahap validasi dilakukan oleh 2 ahli media 
dan 2 ahli materi yang terdiri atas 2 dosen dan 1 guru pengampu mata 
pelajaran. 
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1) Ahli Materi 
Validasi materi dilakukan oleh dua ahli yaitu 1 dosen pendidikan 
teknik busana dan 1 guru mata pelajaran dasar teknologi 
menjahit.Para ahli memberikan penilaian terhadap materi yang 
terdapat dalam modul berdasarkan aspek kejelasan materi 
penyelesaian tepi pakaian dan aspek materi berdasarkan silabus. 
Adapun revisi dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 16 
Tabel 16. Revisi oleh ahli materi 
No. 
Saran/Revisi 
1. Bahasa yang digunakan pada langkah kerja diperhatikan kembali, materi 
alat pelindung diri disesuaikan dengan bidang busana saja. 
2. Gambar langkah menjahit dibuat agak besar agar terlihat jelas detailnya, 
pada materi diberi contoh penggunaan dari penyelessaian tepi. 
 
2) Ahli Media 
Validasi media dilakukan oleh dua ahli yaitu 1 dosen pendidikan 
teknik busana dan 1 guru mata pelajaran dasar teknologi 
menjahit.Para ahli memberikan penilaian terhadap tampilan dalam 
modul berdasarkan aspek fungsi dan manfaat, aspek karakteristik 
tampilan modul, dan aspek karakteristik modul sebagai bahan 
ajar.Adapun revisi dari ahli media dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Revisi oleh ahli media 
No. 
Saran/Revisi 
1. Tampilan dalam modul dibuat lebih berwarna lagi jangan hanya 
monoton, seperti warna pada bab dan sub bab dibuat lebih cerah, font 
tulisan dibuat lebih besar dan lebih menarik 
2. Masih ada beberapa kalimat yang menggunakan bahasa yang susah 
dipahami siswa. 
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d. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan setelah validasi oleh ahli materi dan 
ahli media.Uji coba skala kecil dilakukan oleh 6 siswa kelas X Busana 
Butik 1 di SMK Negeri 1 Sewon, pengambilan responden dilakukan 
dengan teknik simple random sampling. Pengambilan data pada iji coba 
skala kecil dilakukan dengan menggunakan angket non tes  dengan 
jumlah keseluruhan 36 butir soal valid. Hasil uji coba skala kecil 
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu “sangat 
baik” dengan skor 4, “baik” dengan skor 3, “kurang baik” dengan skor 2, 
dan “tidak baik” dengan  skor 1.  
e. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala kecil dilakukan setelah validasi oleh ahli materi dan 
ahli media.Uji coba skala kecil dilakukan oleh 32 siswa kelas X Busana 
Butik 1 di SMK Negeri 1 Sewon. Pengambilan data pada iji coba skala 
kecil dilakukan dengan menggunakan angket non tes  dengan jumlah 
keseluruhan 36 butir soal valid. Hasil uji coba skala kecil menggunakan 
skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu “sangat baik” dengan skor 
4, “baik” dengan skor 3, “kurang baik” dengan skor 2, dan “tidak baik” 
dengan  skor 1.  
 
B. Analisis Data 
1. Validasi 
Data dari hasil validasi digunakan sebagai penilaian apakah modul 
tersebut sudah valid yaitu sudah sesuai dengan materi penyelesaian tepi 
pakaian dan juga tampilan modul yang menarik sehingga dapat digunakan 
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untuk penelitian.Saran dari validator dapat digunakan dalam perbaikan 
modul sebagai salah satu bahan ajar.Berikut hasil dari validasi, uji coba 
skala kecil, dan uji coba skala besar. 
a. Ahli Materi 
Hasil validasi oleh ahli materi dianalisis dengan menggunakan skala 
Guttman dengan 2 alternatif jawaban yaitu “layak” dengan skor 1 atau “tidak 
layak” dengan skor 0. Butir penyataan terdiri dari 20 butir dengan jumlah 
responden 2 orang.Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing ahli 
diperoleh jumlah skor maksimum 21 x 1 = 20 dan skor minimum 21 x 0 = 0. 
Jumlah kelas kategori 2, panjang kelas interval = 10,5, sehingga  kriteria 
kelayakan modul oleh ahli materi tertera pada tabel 18 
Tabel 18.Kriteria kelayakan modul oleh Ahli materi 
Kelas Kategori Interval nilai 
Hasil 
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smax 10,5  ≤ S  ≤ 21 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p – 1) 0  ≤ S  ≤ 9,5 
 
Tabel 19. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Judgement Expert Skor 
Kelayakam 
Ahli Materi 1 (Dosen) 21 Layak 
Ahli Materi 2 (Guru) 21 Layak 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli materi, diperoleh rerata skor 21, 
sehingga apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul ini 
masuk dalam kategori “layak”.Jadi dapat disimpulkan bahwa materi pada 
modul penyelesaian tepi pakaian sudah dapat digunakan dalam penelitian. 
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b. Ahli Media 
Hasil validasi oleh ahli media dianalisis dengan menggunakan skala 
Guttman dengan 2 alternatif jawaban yaitu “layak” dengan skor 1 atau “tidak 
layak” dengan skor 0. Butir penyataan terdiri dari 29 butir dengan jumlah 
responden 2 orang.Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing ahli 
diperoleh jumlah skor maksimum 29 x 1 = 29 dan skor minimum 29 x 0 = 0. 
Jumlah kelas kategori 2, panjang kelas interval = 14,5, sehingga  kriteria 
kelayakan modul oleh ahli media adalah sebagai berikut : 
Tabel 20.Kriteria kelayakan modul oleh Ahli media 
Kelas Kategori Interval nilai 
Hasil 
1 Layak (Smin + p) ≤ S ≤ Smax 14,5  ≤ S  ≤ 29 
0 Tidak layak Smin ≤ S ≤ (Smin + p – 1) 0  ≤ S  ≤ 13,5 
 
Tabel21 . Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Judgement Expert Skor 
Kelayakam 
Ahli Materi 1 (Dosen) 29 Layak 
Ahli Materi 2 (Guru) 29 Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli media, diperoleh rerata skor 29, 
sehingga apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul ini 
masuk dalam kategori “layak”.Jadi dapat disimpulkan bahwa modul 
penyelesaian tepi pakaian sudah dapat digunakan dalam penelitian. 
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2. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dinilai dari 5 aspek yaitu aspek fungsi dan manfaat 
modul, aspek karakteristik tampilan modul, aspek karakteristik modul, aspek 
kejelasan materi, dan aspek kelayakan materi berdasarkan silabus. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang diolah diketahui rerata uji coba skala 
kecil dapat dilihat pada pembahasan berikut : 
a. Aspek fungsi dan manfaat modul 
Aspek fungsi dan manfaat modul terdiri dari 7 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 6 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 
sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 7 x 4 = 28 dan skor 
terendah 7 x 1 = 7. Total skor aspek fungsi dan manfaat modul ini 
adalah 145 poin. Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 
siswa dengan jumlah skor 84 poin dan kategori baik 3 siswa dengan 
jumlah skor 61 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 22 
Tabel 22. Kelayakan aspek fungsi dan manfaat modul uji coba skala 
kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 22,5 3 84 58% 
2 Baik 22,5< x ≥ 16,8 3 61 42% 
3 Kurang Baik 16,8< x ≥ 11,2 0 0 0% 
4 Tidak Baik <11,2 0 0 0% 
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Gambar 18. Presentase Kelayakan aspek fungsi dan manfaat modul uji 
coba skala kecil 
Berdasarkan tabel 22dan gambar 18 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek fungsi 
dan manfaat modul 58% responden menyatakan sangat baik yang 
berarti sangat layak dan 42% responden menyatakan baik yang berarti 
layak. 
b. Aspek karakteristik tampilan modul 
Aspek karakteristik tampilan modul terdiri dari 8 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 6 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 
sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 8 x 4 = 32 dan skor 
terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek karakteristik modul ini adalah 163 
poin. Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan 
jumlah skor poin 96 dan kategori baik 3 siswa dengan jumlah skor 67 
poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 23. 
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Tabel 23. Kelayakan aspek karakteristik tampilan modul uji coba 
skala kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 25,6 3 96 59% 
2 Baik 25,6< x ≥ 19,2 3 67 41% 
3 Kurang Baik 19,2< x ≥ 12,8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <12,8 0 0 0% 
 
 
Gambar 19. Presentase Kelayakan aspek karakteristik tampilan 
modul uji coba skala kecil 
Berdasarkan tabel 23 dan gambar 19 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan karakteristik 
tampilan modul  59% responden menyatakan sangat baik yang berarti 
sangat layak dan 41% responden menyatakan baik yang berarti layak. 
c. Aspek karakteristik modul 
Aspek karakteristik modul terdiri dari 4 butir pernyataan dengan 
jumlah responden 6 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 sampai 
4, sehingga di peroleh skor tertinggi 4 x 4 = 16 dan skor terendah 4 x 1 
= 4. Total skor aspek karakteristik modul ini adalah 98 poin. Siswa yang 
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menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 58 poin 
dan kategori baik 3 siswa dengan jumlah skor 40 poin. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 24 
Tabel 24. Kelayakan aspek karakteristik modul uji coba skala kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 16 3 58 59% 
2 Baik 16< x ≥ 12 3 40 41% 
3 Kurang Baik 12< x ≥ 8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <8 0 0 0% 
 
Gambar 20. Presentase Kelayakan aspek karakteristik modul uji coba skala 
kecil 
Berdasarkan tabel 24dan gambar 20 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
karakteristik modul  59% responden menyatakan sangat baik yang 
berarti sangat layak dan 41% responden menyatakan baik yang berarti 
layak. 
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d. Aspek kejelasan materi 
Aspek kejelasan materi modul terdiri dari 5 butir pernyataan dengan 
jumlah responden 6 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 sampai 
4, sehingga di peroleh skor tertinggi 5 x 4 = 20 dan skor terendh 5 x 1 = 
5. Total skor aspek fungsi dan manfaat modul ini adalah 101 poin. 
Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah 
skor 59 poin dan kategori baik 3 siswa dengan jumlah skor 42 poin. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 25 
Tabel 25. Kelayakan aspek kejelasan materi modul uji coba skala 
kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 16 3 59 58% 
2 Baik 16< x ≥ 12 3 42 42% 
3 Kurang Baik 12< x ≥ 8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <8 0 0 0% 
 
 
Gambar 21. Presentase Kelayakan aspek kejelasan materi modul uji 
coba skala kecil 
Berdasarkan tabel 25 dan gambar 21menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
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kejelasan modul 58% responden menyatakan baik yang berarti sangat 
layak dan 42% responden menyatakan baik yang berarti layak. 
e. Aspek kelayakan materi berdasarkan silabus 
Aspek kelayakan materi berdasarkan silabus modul terdiri dari 8 
butir pernyataan dengan jumlah responden 6 siswa.Rentang skor pada 
angket adalan 1 sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 8 x 4 = 32 
dan skor terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek fungsi dan manfaat modul 
ini adalah 216 poin. Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 
siswa dengan jumlah skor 130 poin dan kategori baik3 siswa dengan 
jumlah skor 86 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 26 
Tabel 26. Kelayakan aspek materi berdasarkan silabus uji coba 
skala kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 35,2 3 130 60% 
2 Baik 35,2< x ≥ 26,4 3 86 40% 
3 Kurang Baik 26,4< x ≥ 17,6 0 0 0% 
4 Tidak Baik <17,6 0 0 0% 
 
Gambar 22. Presentase Kelayakan aspek kelayakan materi 
berdasarkan silabus uji coba skala kecil 
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Berdasarkan tabel 26 dan gambar 22menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
kelayakan materi berdasarkan silabus 60% responden menyatakan 
sangatbaik yang berarti sangat layak dan 40% responden menyatakan 
baik yang berarti layak. 
f. Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 
Kelayakan modul pada uji coba modul pada skala kecil, dinilai dari 
aspek fungsi dan manfaat modul, aspek karakteristik tampilan modul, 
aspek karakteristik modul, aspek kejelasan materi, dan aspek kelayakan 
materi berdasarkan silabus.Hasil uji coba skala kecil dengan jumlah 
pernyataan 36 butir dan jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada 
angket adalah 1 sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 36 x 4 = 
144, skor terendah 35 x 1 = 36. Total skor modul ini adalah 724 poin. 
Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah 
skor 472 poin dari kategori baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 
297 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 27 
Tabel 27. Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaianuji coba skala 
kecil 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 115,2 3 472 65% 
2 Baik 115,2< x ≥ 86,4 3 297 35% 
3 Kurang Baik 86,4< x ≥ 57,6 0 0 0 
4 Tidak Baik <57,6 0 0 0 
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Gambar 23. Presentase Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 
uji coba skala kecil 
Berdasarkan tabel 27 dan gambar 23 diatas menunjukan bahwa 
tingkat kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 65% menunjukkan 
hasil sangat baik dan  35% baik. Rata-rata skor keseluruhan responden 
adalah 120,67 , apabila melihat tabel kriteria kelayakan modul, maka 
skor tersebut berada pada interval ≥ 115,2 atau dalam kategori sangat 
layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul penyelesian tepi pakaian 
secara keseluruhan sudah dimengerti siswa. 
 
3. Uji coba Skala Besar 
Uji coba skala kecil dinilai dari 5 aspek yaitu aspek fungsi dan manfaat 
modul, aspek karakteristik tampilan modul, aspek karakteristik modul, aspek 
kejelasan materi, dan aspek kelayakan materi berdasarkan silabus. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang diolah diketahui rerata uji coba skala 
kecil dapat dilihat pada pembahasan berikut : 
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a. Aspek fungsi dan manfaat modul 
Aspek fungsi dan manfaat modul terdiri dari 7 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 
sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 7 x 4 = 28 dan skor 
terendah 7 x 1 = 7. Total skor aspek fungsi dan manfaat modul ini 
adalah 769 poin. Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 27 
siswa dengan jumlah skor 671 poin dan kategori baik 5 siswa dengan 
jumlah skor 98 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 28 
Tabel 28. Kelayakan aspek fungsi dan manfaat modul uji coba skala 
besar 
No 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentas
e 
1 Sangat Baik  ≥ 22,4 27 671 87% 
2 Baik 22,5< x ≥ 16,8 5 98 13% 
3 Kurang Baik 16,8< x ≥ 11,2 0 0 0% 
4 Tidak Baik <11,2 0 0 0% 
 
Gambar 24. Presentase kelayakan aspek fungsi dan manfaat modul uji 
coba skala besar 
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Berdasarkan tabel 28 dan gambar 24 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek fungsi 
dan manfaat modul 87% responden menyatakan sangat baik yang 
berarti sangat layak dan 13% responden menyatakan baik yang berarti 
layak. 
b. Aspek karakteristik tampilan modul 
Aspek karakteristik tampilan modul terdiri dari 8 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 
sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 8 x 4 = 32 dan skor 
terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek karakteristik modul ini adalah 931 
poin. Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 30 siswa dengan 
jumlah skor poin 883 dan kategori baik 2 siswa dengan jumlah skor 48 
poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 29 
Tabel 29. Kelayakan aspek karakteristik tampilan modul uji coba 
skala besar 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 25,6 30 883 95% 
2 Baik 25,6< x ≥ 19,2 2 48 5% 
3 Kurang Baik 19,2< x ≥ 12,8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <12,8 0 0 0% 
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Gambar 25. Presentase Kelayakan aspek karakteristik tampilan 
modul uji coba skala besar  
Berdasarkan tabel 29 dan gambar 25menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan karakteristik 
tampilan modul  95% responden menyatakan sangat baik yang berarti 
sangat layak dan 5% responden menyatakan baik yang berarti layak. 
c. Aspek karakteristik modul 
Aspek karakteristik modul terdiri dari 4 butir pernyataan dengan 
jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 sampai 
4, sehingga di peroleh skor tertinggi 4 x 4 = 16 dan skor terendah 4 x 1 
= 4. Total skor aspek karakteristik modul ini adalah 568 poin. Siswa 
yang menyatakan sangat baik sebanyak 31 siswa dengan jumlah skor 
553 poin dan kategori baik 1 siswa dengan jumlah skor 15 poin. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 30 
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Tabel 30. Kelayakan aspek karakteristik modul uji coba skala besar 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 16 31 553 97% 
2 Baik 16< x ≥ 12 1 15 3% 
3 Kurang Baik 12< x ≥ 8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <8 0 0 0% 
 
 
 
Berdasarkan tabel 30dan gambar 26 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
karakteristik modul  97% responden menyatakan sangat baik yang 
berarti sangat layak dan 3% responden menyatakan baik yang berarti 
layak. 
d. Aspek kejelasan materi 
Aspek kejelasan materi modul terdiri dari 5 butir pernyataan dengan 
jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada angket adalan 1 sampai 
4, sehingga di peroleh skor tertinggi 5 x 4 = 20 dan skor terendh 5 x 1 = 
5. Total skor aspek fungsi dan manfaat modul ini adalah 580 poin. 
Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa dengan jumlah 
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Gambar 26. Presentase Kelayakan aspek karakteristik modul uji coba 
skala besar 
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skor 535 poin dan kategori baik 3 siswa dengan jumlah skor 45 poin. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 31 
Tabel 31. Kelayakan aspek kejelasan materi modul uji coba skala 
besar 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 16 29 535 92% 
2 Baik 16< x ≥ 12 3 45 8% 
3 Kurang Baik 12< x ≥ 8 0 0 0% 
4 Tidak Baik <8 0 0 0% 
 
 
Gambar 27. Presentase kelayakan aspek kejelasan materi modul uji 
coba skala besar 
Berdasarkan tabel 31 dan gambar 27 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
kejelasan modul 92% responden menyatakan baik yang berarti sangat 
layak dan 8% responden menyatakan baik yang berarti layak. 
e. Aspek kelayakan materi berdasarkan silabus 
Aspek kelayakan materi berdasarkan silabus modul terdiri dari 8 
butir pernyataan dengan jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada 
angket adalan 1 sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 8 x 4 = 
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32dan skor terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek fungsi dan manfaat 
modul ini adalah 1314 poin. Siswa yang menyatakan sangat baik 
sebanyak 29 siswa dengan jumlah skor 1211 poin dan kategori baik3 
siswa dengan jumlah skor 103 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 32 
Tabel 32. Kelayakan aspek materi berdasarkan silabus modul uji coba 
skala besar 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 35,2 29 1211 92% 
2 Baik 35,2< x ≥ 26,4 3 103 8% 
3 Kurang Baik 26,4< x ≥ 17,6 0 0 0% 
4 Tidak Baik <17,6 0 0 0% 
 
Gambar 28. Presentase kelayakan aspek materi berdasarkan silabus 
modul uji coba skala besar 
Berdasarkan tabel 32 dan gambar 28 menunjukkan bahwa tingkat 
kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian, berdasarkan aspek 
kelayakan materi berdasarkan silabus 92 % responden 
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menyatakansangatbaik yang berarti sangat layak dan 8% responden 
menyatakan baik yang berarti layak. 
f. Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 
Kelayakan modul pada uji coba modul pada skala kecil, dinilai dari 
aspek fungsi dan manfaat modul, aspek karakteristik tampilan modul, 
aspek karakteristik modul, aspek kejelasan materi, dan aspek kelayakan 
materi berdasarkan silabus.Hasil uji coba skala kecil dengan jumlah 
pernyataan 36 butir dan jumlah responden 32 siswa.Rentang skor pada 
angket adalah 1 sampai 4, sehingga di peroleh skor tertinggi 36 x 4 = 
144, skor terendah 36 x 1 = 36. Total skor modul ini adalah 4160 poin. 
Siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa dengan jumlah 
skor 3830  poin dari kategori baik sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 
330 poin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 33 
Tabel 33. Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian uji coba skala 
besar 
No. 
Kategori 
penilaian 
Interval nilai 
Jumlah 
siswa 
Frekuensi 
Presentase 
1 Sangat Baik  ≥ 115,2 29 3830 92% 
2 Baik 115,2< x ≥ 86,4 3 330 8% 
3 Kurang Baik 86,4< x ≥ 57,6 0 0 0% 
4 Tidak Baik <57,6 0 0 0% 
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Gambar 29. Presentase Kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 
uji coba skala besar 
Berdasarkan tabel 33 dan gambar 29 diatas menunjukan bahwa 
tingkat kelayakan modul penyelesaian tepi pakaian 92% menunjukkan 
hasil sangat baik dan  8% baik. Rata-rata skor keseluruhan responden 
adalah 130 . Apabila melihat tabel kriteria kelayakan modul, maka skor 
tersebut berada pada interval ≥115,2  atau dalam kategori sangat layak. 
Hal ini menunjukkan bahwa modul penyelesian tepi pakaian secara 
keseluruhan sudah dimengerti siswa. 
 
C. Kajian Produk 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul 
penyelesaian tepi pakaian bagi siswa kelas X busana butik di SMK Negeri 1 
Sewon. Modul penyelesaian tepi pakaian ini disusun sesuai dengan 
pedoman penyusunan modul yang berisi : halaman judul (cover), halaman 
sampul , kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, peta 
kedudukan modul, glosarium, pendahuluan, pembelajaran, evaluasi, 
penutup, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Halaman judul (cover) 
menggunakan perpaduan warna putih, biru, dan merah muda, berisikan 
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judul, gambar ilustrasi, nama penulis, dan institusi, ukuran modul 21 x 29,7 
cm dengan ketebalan 0,8 cm memuat 45 halaman, jenis huruf pada isi 
modul menggunakan font times new roman. 
Materi yang terdapat pada modul ini terbagi menjadi 3 kegiatan 
pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran I (pengertian penyelesaian tepi 
pakaian, macam-macam penyelesaian, K3, alat dan bahan ketika menjahit), 
kegiatan belajar II (penyelesaian tepi kelim dan penyelesaian tepi rompok), 
kegiatan belajar III (penyelesaian tepi serip dan penyelesaian depun). 
Materi dalam modul disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa serta dilengkapi dengan gambar ilustrasi yang 
berkaitan dengan materi. Selain itu dalam modul ini menunukkan tahapan 
proses secara detail dan menarik sehingga memudahkan siswa didalam 
pembelajaran praktik. Tingkat kesulitan pada evaluasi dibuat sesuai dengan 
kemampuan siswa.Modul juga di lengkapi dengan glosarium dan petunjuk 
penggunaan sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari isi modul. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tahap pengembangan modul penyelesaian tepi pakaian ini dilakukan 
sesuai dengan prosedur pengembangan yang terdiri dari analisis produk 
yang akan dikembangkan, pengembangan produk awal, validasi ahli dan 
revisi, uji coba skala kecil, uji coba skala besar. 
a) Analisis produk yang akan dikembangkan 
Tahapan pertama yang dlakukan sebelum menganalisis kebutuhan 
modul yaitu observasi, dari kegiatan tersebut diketahui beberapa 
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran diantaranya modul 
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yang tersedia tidak mencakup materi penyelesaian tepi pakaian dan 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami oleh siswa, selain itu alat 
bantu ajar yang digunakan hanya berupa barang jadi sehingga masih 
kebanyakan siswa merasa kesulitan dengan langkah kerjanya. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan bahan ajar yang tepat 
yaitu modul yang dilengkapi dengan tahapan proses langkah kerja 
menjahit dan gambar yang menarik. 
Analisis kebutuhan modul meliputi mengkaji silabus yang digunakan 
di SMK Negeri 1 Sewon, pada mata pelajaran dasar teknologi 
menjahit.Mata pelajaran ini merupakan pelajaran produktif merupakan 
pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa.Indicator yang harus dikuasai 
dalam modul ini adalah menyelesaikan tepi pakaian sesuai dengan 
langkah kerjanya. 
b) Pengembangan produk awal 
Tahap selanjutnya mengembangkan produk awal dengan menyusun 
draft modul kemudian dilakukan penyusunan modul. Pada tahap ini 
pengembangan modul penyelesaian tepi pakaiandiseseuaikan dengan 
draft yang telah disusun. Tahap pengembangan produk ini berupa 
modul penyelesaian tepi pakaian yang berisi materi secara runtut dan 
disajikan menjadi 3 kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 1 berisikan: 
a) Pengertian penyelesaian tepi pakaian, b) macam-macam 
penyelesaian, c) K3 (kesehatan dan keselamatan kerja, d) alat dan 
bahan yang digunakan. Kegiatan pembelajaran 2 berisi: a) 
penyelesaian tepi kelim b) penyelesaian tepi rompok. Kegiatan 
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pembelajaran 3 berisi: a) penyelesaian tepi serip b) penyelesaian tepi 
depun. 
c) Validasi Ahli dan revisi 
Tahap validasi dilakukan untuk menguji validitas produk modul 
penyelesaian tepi pakaian.  Validasi dilakukan dengan cara meminta 
pendapat para ahli, adapun tahap validasi dilakukan oleh 2 ahli media 
dan 2 ahli materi yang terdiri atas 2 dosen dan 1 guru pengampu mata 
pelajaran. Apabila produk modul penyelesaian tepi pakaian dinyatakan 
layak, maka dapat digunakan untuk uji coba selanjutnya 
d) Uji CobaSkala Kecil 
Uji coba sakal kecil dilakukan oleh 6 siswa kelas X busana butik 1 di 
SMK Negeri 1 Sewon. Pengambilan data dilakukan dengan cara 1) 
peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti prosedur pengisian 
angket, 2) peneliti membagikan modul dan angket kepada responden, 
3) peneliti menjelaskan isi dari modul, 4) pengisian angket oleh 
responden. Berdasarkan hasil penilaian pada 6 responden pada uji 
coba skala kecil diperoleh hasil, kategori sangat baik sebanyak 3 siswa 
dengan presentase 65% dan kategori baik sebanyak 3 siswa dengan 
presentase 35%. 
e) Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar dilakukan oleh 32 siswa kelas X busana butik 1 
di SMK Negeri 1 Sewon. Pengambilan data dilakukan dengan cara 1) 
peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti prosedur pengisian 
angket, 2) peneliti membagikan modul dan angket kepada responden, 
3) peneliti menjelaskan isi dari modul, 4) pengisian angket oleh 
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responden. Berdasarkan hasil penilaian pada 32 responden pada uji 
coba skala besar diperoleh hasil, kategori sangat baik sebanyak 29 
siswa dengan presentase 92% dan kategori baik sebanyak 3 siswa 
dengan presentase 8%. 
f) Kelayakan dari Sisi Relevansi Materi 
Berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli materi, diketahui jumlah 
skor total 42 dengan nilai rerata 21, sehingga apabila dilihat pada tabel 
kriteria kelayakan modul maka modul ini masuk dalam kategori “layak”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa materi pada modul penyelesaian tepi 
pakaian sudah dapat digunakan dalam penelitian. 
Hasil kelayakan dari sisi relevansi materi yang diperoleh dari uji 
coba skala kecil adalah sebagai berikut: 1) aspek kejelasan materi 
siswa yang menyatakan sangat baiksebanyak 3 siswa dengan 
presentase 58% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan 
presentase 42%, 2) aspek kelayakan materi berdasarkan silabus siswa 
yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan presentase 
60% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan presentase 40%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setengah 
dari sampel uji coba skala kecil mengatakan baik, apabila dilihat dari 
tabel 13 maka materi yang ada pada modul sudah baik namun dengan 
perbaikan 
Hasil kelayakan dari sisi relevansi materi yang diperoleh dari uji 
coba skala besar adalah sebagai berikut: 1) aspek kejelasan materi 
siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa dengan 
presentase 92% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan 
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presentase 8%, 2) aspek kelayakan materi berdasarkan silabus siswa 
yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa dengan presentase 
92% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan presentase 8%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 29 siswa 
dari sampel uji coba skala besar mengatakan sangat baik, apabila 
dilihat dari tabel 13 maka materi yang ada pada modul sudah layak 
digunakan sebagai bahan ajar. 
g) Kelayakan dari sisi Penyajian Modul 
Berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli media, diketahui jumlah 
skor total 58 dengan nilai rerata 29, sehingga apabila dilihat pada tabel 
kriteria kelayakan modul maka modul ini masuk dalam kategori “layak”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penyajian pada modul penyelesaian tepi 
pakaian sudah dapat digunakan dalam penelitian. 
Hasil kelayakan dari penyajian modul  yang diperoleh dari uji coba 
skala kecil adalah sebagai berikut: 1) aspek fungsi dan manfaat modul 
siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan 
presentase 58% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan 
presentase 42%, 2) aspek karakteristik tampilan modul siswa yang 
menyatakan sangat baik sebanyak 3 siswa dengan presentase 59% 
dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan presentase 41%, 3) 
aspek karakteristik modul siswa yang menyatakan sangat baik 
sebanyak 3 siswa dengan presentase 59% dan sebanyak 3 siswa 
menyatakan baik dengan presentase 41%, Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa 3 siswa dari sampel uji coba skala kecil 
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mengatakan baik, apabila dilihat pada tabel 13 maka penyajian dari 
modul sudah baik namun dengan perbaikan. 
Hasil kelayakan dari penyajian modul yang diperoleh dari uji coba 
skala besar adalah sebagai berikut: 1) aspek fungsi dan manfaat modul 
siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 27 siswa dengan 
presentase 87% dan sebanyak 5 siswa menyatakan baik dengan 
presentase 13%, 2) aspek karakteristik tampilan modul siswa yang 
menyatakan sangat baik sebanyak 30 siswa dengan presentase 95% 
dan sebanyak 2 siswa menyatakan baik dengan presentase 5%, 3) 
aspek karakteristik modul siswa yang menyatakan sangat baik 
sebanyak 31 siswa dengan presentase 97% dan sebanyak 1 siswa 
menyatakan baik dengan presentase 3%. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dari sampel uji 
coba skala besar mengatakan sangat baik, apabila dilihat pada tabel 13 
maka penyajian dari modul sangat menarik digunakan sebagai bahan 
ajar 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, yang telah diuraikan 
maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Pengembangan penyelesian tepi pakaian dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan oleh Tim Puslitjaknov sebagai 
berikut : a) Tahap analisis produk yang akan dikembangkan, tahap analisis 
produk merupakan pengumpulan informasi yang meliputi mengkaji 
kurikulum dan silabus dimana dari delapan standar kompetensi pada mata 
pelajaran dasar teknologi menjahit penulis menerapkan kompetensi dasar 
penyelesaian tepi pakaian dengan indikator kelim, rompok, serip dan 
depun. b) Tahap pengembangan produk awal, tahap pengembangan 
produk awal yaitu dengan merancang modul berupa penyusunan draft dan 
dilanjutkan dengan penyusunan modul penyelesaian tepi pakaian sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat. c) Tahap validasi ahli dan revisi, 
validasi dilakukan dengan cara meminta pendapat para ahli, adapun tahap 
validasi dilakukan oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi yang terdiri atas 2 
dosen dan 1 guru pengampu mata pelajaran. d) Tahap uji coba skala kecil, 
uji coba skala kecil dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas 
modul dilihat dari segi pemahamn materi dan penyajian. Uji coba skala 
kecil ini dilakukan kepada 6 siswa kelas X Busana Butik di SMK N 1 
Sewon. e) Tahap uji coba skala besar dan produk akhir, uji coba skala 
besar dilakukan pada sampel sebanyak 32 siswa kelas X Busana Butik 
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SMK N 1 Sewon. Hasil akhir dari pengembangan bahan ajar ini berupa 
modul penyelesaian tepi pakaian yang telah diujikan dan dinyatakan layak. 
 
2. Hasil kelayakan modul penyelesaian tepi pakain pada uji coba skala kecil 
dan uji coba skala besar adalah sebagai berikut: a) kelayakan dari Sisi 
Relevansi Materi, berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli materi, 
diketahui jumlah skor total 42 dengan nilai rerata 21 masuk dalam kategori 
“layak”. Berdasarkan uji coba skala besar maka diperoleh hasil:1) aspek 
kejelasan materi siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa 
dengan presentase 92% dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan 
presentase 8%, 2) aspek kelayakan materi berdasarkan silabus siswa 
yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 siswa dengan presentase 92% 
dan sebanyak 3 siswa menyatakan baik dengan presentase 8%. b) 
Kelayakan dari Sisi Penyajian, berdasarkan hasil validasi dengan 2 ahli 
media, diketahui jumlah skor total 58 dengan nilai rerata 29 masuk dalam 
kategori “layak”. Berdasarkan uji coba skala besar maka diperoleh hasil: 1) 
aspek fungsi dan manfaat modul siswa yang menyatakan sangat baik 
sebanyak 27 siswa dengan presentase 87% dan sebanyak 5 siswa 
menyatakan baik dengan presentase 13%, 2) aspek karakteristik tampilan 
modul siswa yang menyatakan sangat baik sebanyak 30 siswa dengan 
presentase 95% dan sebanyak 2 siswa menyatakan baik dengan 
presentase 5%, 3) aspek karakteristik modul siswa yang menyatakan 
sangat baik sebanyak 31 siswa dengan presentase 97% dan sebanyak 1 
siswa menyatakan baik dengan presentase 3%. 
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B. Keterbatasan Produk 
Keterbatasan produk setelah melakukan penelitian yaitu : 
1. Materi dalam modul ini tidak dapat menyesuaikan perkembangan jaman 
dengan sendirinya, sehingga membutuhkan pembaharuan guna 
memenuhi perkembangan jaman. 
2. Materi dalam modul ini terbatas, hanya membahas tentang pengertian dan 
langkah kerja dari penyelesaian tepi pakaian kelim, rompok, serip, dan 
depun. 
 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut setelah melakukan penelitian ini 
yaitu: 
1. Materi pada modul ini perlu diperbarui sehingga dapat mengikuti 
perkembangan jaman. 
2. Produk ini dapat dikembangkan dengan menambahkan materi lain yang 
bersangkutan dengan penyelesaian tepi pakaian 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka saran 
yang diberikan antara lain : 
1. Pihak guru diharapkan mampu mengembangkan modul menggunakan 
model pengembangan Tim Puslitjaknov dengan lima tahapan langkah 
yakni, analisis produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk 
awal, validasi ahli, ujicoba skala kecil, dan ujicoba skala besar.  
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2. Hasil dari pengembangan yang dilakukan oleh guru diharapkan mampu 
menjadi alat bantu ajar baik dilihat dari sisi relevansi materi maupun dari 
sisi relevansi penyajian. 
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